Pengenalan Karakter 


Boboiboy 
Kuasa: Elemental 


Gopal 
Kuasa: Manipulasi benda 


Yaya 
Kuasa: Manipulasi Gravitasi 


Ying 
Kuasa: Manipulasi waktu 


Fang 
Kuasa: Manipulasi Bayangan 
Laksamana Tarung 


Komander 


Kapten Kaizo 


Ochobot 


Eggabot 


Retak'ka 


Adudu 


Probe 


Hang Kassa 


Penyelamatan Power Sphera Eggabot 


Boboiboy dan kawan-kawan mendapat misi dari Komander 
untuk menyelamatkan Power Sphera dari monster pinguin. 
Ternyata Boboiboy dan gopal salah membawa benda, 
mereka bukan nya membawa Power Sphera tapi malah telur 
monster pinguin tersebut. Terpaksa mereka mau tidak mau 
harus mengembalikan telur tersebut dan menyelamatkan 
Power Sphera telur dari monster pinguin tersebut. 


"Cepat lah Boboiboy."ujar Gopal dengan nada rendah agar 
tidak membangunkan monster pinguun yang sedang 
tertidur itu. " Husst diamlah berisik kau ini" sela Boboiboy. 
Mereka pun menuruni tebing yang cukup curam. 


Tidak lama kemudian akhirnya mereka sampai di tempat 
monster pinguin tersebut tidur. "Hiya, Cepat-cepat"ujar 
Boboiboy mengangkat sirip monster pinguin tersebut yang 
menimpa Power Sphera Telur dan menggantinya dengan 
telur monster pinguin yang mereka salah bawa. 


Boboiboy pun menaruh Power Sphera Eggabot, di tempat 
khusus Power Sphera. Setelah memasukkan Power Sphera 
Telur ke dalam tas khusus, Boboiboy pun langsung 
memanjat tebing tadi, karena mereka tidak ada pilihan lain 
selain memanjat tebing yang tadi. 


"Tepi, Boboiboy, tepi."ujar Gopal seraya memanjat tebing 
dengan cepat. "Sabarlah, ih benda apa itu?"ujar Boboiboy 
terheran-heran karena Gopal memanjat tebing dengan 
membawa benda bulat warna putih. "Apa lagi, ini sarapan 
aku lah.Umuachh"ujar Gopal dengan mencium telur yang 
dibawa nya itu. Boboiboy pun terkejut karena Gopal 
membawa telur monster tersebut. 


"Hah, kenapa kau ambil telur monster itu Gopal"ujar 
Boboiboy cemas. "Hei kau tidak mau telur setengah matang 
tah"Sela Gopal membela dirinya. Boboiboy pun mulai kesal 
karena Gopal malah membawa masalah bagi mereka 
berdua. 


"Kau ini kenapa, letakkan kembali Gopal, letak!"ujar 
Boboiboy sambil menarik-narik kaki Gopal. "Iss tepilah, 
apabila sudah dimasak 

kau nanti jangan minta"sela Gopal. Gopal pun mulai hilang 
keseimbangan nya. Karena kehilangan keseimbangan, telur 
yang dipegang oleh Gopal pun terjatuh. 


Ketika telur itu sampai di permukaan tanah, telur itu pun 
mulai retak. Ternyata telur monster tersebut menetas dan 
menangis dengan sangat kuat. "MAAAA,MAMAAAAA, 
AAAA"teriak anak monster pinguin tersebut. 


Tangisan anak monster pinguin tersebut membuat indukan 
monster pinguin tersebut terbangun dari tidurnya. Boboiboy 
dan Gopal pun panik karena anak monster pinguin tersebut 
terus menangis dengan keras. 


"Ehhhh, Hussst mamak tak ada. Mamak sedang kerja, husst, 
hussst."ujar Gopal sambil menyuruh anak monster itu dari 
atas tebing. Tiba-tiba indukan monster pinguin tersebut 
mengeluarkan suara auman yang keras, yang membuat 
Boboiboy dan Gopal semakin ketakutan. 


Boboiboy dan Gopal pun langsung memanjat keatas tebing 
dengan cepat, agar mereka tidak tertangkap oleh induk 
monster pinguin tersebut. Ternyata induk monster tersebut 
bisa melompati tebing tersebut dalam sekali lompatan saja. 


Boboiboy dan Gopal pun terus berlari menuju ketempat 
pesawat angkasa mereka. "Aaaa. Semua ini salah 
Gopaaall"teriak Boboiboy terus berlari. "Aaaa Bukan salah 


aku lah, tapi salah perut aku hehehehe"teriak Gopal 
ketakutan seraya terus berlari. "Banyaklah kau punya alasan 
Gopaall"teriak Boboiboy. 


Mereka berdua pun terus berlari menuju pesawat angkasa 
TAPOPS. Tiba-tiba induk monstet pinguin tersebut langsung 
melompat kearah mereka dan mendarat tepat dibelakang 
mereka. 


Mereka pun terpental kearah tebing jurang. "Aku tak mau 
mati Boboiboy, hehehe"ujar Gopal ketakutan. Boboiboy 
dengan sigap langsung berubah menjadi Boboiboy Ice. 
"Kuasa Elementer, Boboiboy Ice. Papan seluncur ice."ujar 
Boboiboy. 


Boboiboy pun seketika berubah menjadi kuasa elemen Ice 
dan ia berdiri diatas papan seluncur es. Boboiboy pun 
langsung mengarah kan papan seluncurnya sehingga 
membentuk jalur es. 


Walaupun Boboiboy sudah membuat jalur es, Gopal masih 
tetap saja ketakutan. "Amma Appa Tolong"teriak Gopal 
sambil memeluk Power Sphera Telur. 


Ternyata mereka sedang diawasi oleh Adudu dan anak 
buahnya Probe. "Bagus Boboiboy, bagus. Kau telah 
mengerjakan bagian yang susah."ujar Adudu sambil 
menaruh teleskop yang baru saja ia gunakan untuk 
mengawasi Boboiboy. "Dan kami akan kerjakan bagian yang 
mudah"sela Probe. 


Adudu pun menyuruh Probe untuk berubah menjadi 
pesawat terbang. "Probe ayo berubah sekarang"ujar Adudu. 
Probe pun menuruti perkataan tuan nya. "Mod Probey 
Copta"ujar Probe. 


Kita balik ke scan nya Boboiboy ya 

Ketika Boboiboy sedang membuat jalur es, tiba-tiba induk 
monster tersebut muncul dibalik tebing yang ada di depan 
mereka dan langsung menyerang mereka. 


Karena serangan tersebut, jalur es Boboiboy pun hancur dan 
berubah menjadi serpihan tajam. Karena Gopal terkena 
serpiha tajam jalur es Boboiboy yang hancur, Gopal pun 
merubahnya menjadi makanan. "Perubahan Pizza"ujar 
Gopal. Seketika serpihan tajam es tersebut berubah menjadi 
es. 


Karena jalur es nya sudah hancur Boboiboy pun langsung 
membuat jalur es nya lagi. Boboiboy pun mengarahkan 
seluncur ice nya ke dalam gua yang memiliki lubang 
dibagian atasnya dan terus membuat sampai mereka sudah 
dekat dengan permukaan tanah. 


Sesampai nya di permukaan tanah, mereka langsung 
bersembunyi agar tidak ketahuan oleh induk monster 
tersebut. Tiba-tiba anak monster pinguin tadi mematuk- 
matuk kepala Gopal. Karena kesakitan, Gopal pun pergi 
keluar Gua, dan tiba-tiba ia menabrak induk monster 
tersebut. "Eh mama sudah pulang dari kerja"ujar Gopal. 
Gopal pun langsung dikejar-kejar oleh induk monster 
pinguin tersebut. 


Tapi, ketika Boboiboy hendak menolong Gopal, ia lupa untuk 
membawa Power Sphera Eggabot itu. Ketika ia baru 
meninggalkan Gua itu, Adudu sudah mengambil Power 
Sphera Eggabot dari atas lubang Gua. 


"Terima Kasih atas Power Sphera nya Boboiboy, ayo kita 
pergi Probe"ujar Adudu. Adudu pun langsung pergi 
meninggalkan Boboiboy dan membawa kabur Power Sphera. 


Boboiboy pun bingung, ia harus menyelamatkan Gopal atau 
Power Sphera Eggabot. "Kau tunggu apalagi Boboiboy, 
cepatlah selamatkan aku"teriak Gopal sambil berlari 
menghindari serangan induk monster tersebut. Karena 
kebingun, Boboiboy pun meminta bantuan Yaya untuk 
menyelamatkan Gopal. "Yaya tolong kau selamatkan Gopal, 
aku mau menyelamatkan Eggabot dahulu, Boboiboy 
Halilintar, Gerakan kilat"ujar Boboiboy. 


Tiba-tiba Gopal tersandung batu yang mengakibatkan ia 
terjatuh. Induk monster itu pun langsung melompat 
kearahnya. "Tarikan Gravity"seru Yaya. Induk monster 
tersebut pun langsung melayang diudara. Gopal 
memanfaatkan kesempatan itu untuk kabur. 


Sementara itu Boboiboy masih mengejar Adudu dan Probe. 
"Lepaskan aku"teriak Power Sphera Eggabot. "Hiss 
diamlah"sela Adudu. "Icik Bos kita sudah hampir 
sampai."Ujar Probe seraya terus terbang. "Hahahaha, 
selamat tinggal Boboiboy. Sampai jumpa lagi mantan 
sahabatku."Ujar Adudu sambil menambah kecepatan Probe. 


Tiba"tiba tidak jauh dari tempat Adudu muncul pesawat 
Angkasa dari jurang yang ada di depan mereka. "Ehhh apa! 
Rem Probe, Rem"ujar Adudu sambil menarik tuas rem. 
Adudu pun berhasil menghentikan Probe sehingga mereka 
tidak nenabrak pesawat angkasa yang ada di depan mereka. 


Adudu pun terheran melihat pesawat angkasa tersebut. 
"Pesawat Angkasa kebenaran?"ujar Adudu kebingungan. 
Tiba-tiba terdengar suara, Adudu kebingungan darimana 
asal suara tersebut. "Kamu mungkin bisa lari dari mantan 
sahabatmu, tetapi kamu tidak bisa menghindar dari 
kebenaran. Ochobot"ujar Papazola dari dalan pesawat 
angkasa kebenaran. "Baik"ujar Ochobot. Ochobot pun 


menarik tuas untuk membuka pintu pesawat angkasa 
Kebenaran. 


Tidak lama kemudian terbukalah pintu pesawat angkasa 
kebenaran, dan di dalam nya sudah ada Fang beserta hewan 
buas bayangan buatan nya. "Eh, sejak kapan kalian punya 
zoo"ujar Adudu. "Taman kanak-kanak icik boss, masuk gratis 
ya,hehehe"seru Probe. 


"Larian laju"seru Ying sambil mengambil Power Sphera 
Eggabot. Adudu pun terkejut karena Ying tiba-tiba 
mengambil power sphera eggabot darinya. 


"Hei, pulangkan hak milik aku"teriak Adudu. Ying pun 
berlari dengan cepat ke tempat Fang. "Kau bilang ini hak 
milik kau?"seru Ying. Fang pun mulai merasa kesal dan 
menyerang Adudu dengan bayangan hewan buas buatan 
nya. "Ih, Serang!"teriak Fang. Bayangan hewan buatan Fang 
pun langsung melompat kearah Adudu dan Probe lalu 
menyerang mereka. 


"Huwaaa"teriak Adudu dan Probe bersamaan. Adudu dan 
Probe pun akhirnya berhasil dikalahkan oleh Fang. "Jangan 
pukul lagi"ujar Adudu. "Kami sudah insaf"sambung Probe. 


"Kami tak akan pukul lagi, tapi tidak tahu kalau Boboiboy 
akan pukul kalian atau tidak"ujar Ying. Fang dan Ying pun 
masuk kedalam kapal angkasa. "Hah, Boboiboy?"tanya 
Adudu heran. "Ya, terima ini. Tebasan tongkat Halilintar"seru 
Boboiboy seraya menebaskan tongkat Halilintar nya kearah 
Adudu dan Probe. Adudu dan Probe pun terpental cukup 
jauh. 


Kembali ke Scene Yaya dan Gopal 
Setelah Gopal pergi cukup jauh, Yaya pun menurunkan 
induk monster pinguin tersebut dan pergi meninggalkan 


nya. Anak monster tersebut berlari menghampiri induk 
monster tersebut. 


Ternyata Adudu dan Probe terpental ke tempat induk dan 
anak monster pinguin tersebut. Tanpa disadari Adudu telah 
menimpa anak monster tersebut. "Aduh sakitnya, eh lucu 
sekali kused icik boss, dimana bos beli?"ujar Probe. Tiba-tiba 
induk monster tersebut mendekati Adudu dan Probe dan 
langsung menyerang mereka. 


Kembali ke scene Boboiboy 

Papa Zola pun mengendarai pesawat angkasa ke tempat 
Yaya dan Gopal. Boboiboy pun langsung menyambut Gopal 
dan membopong nya masuk ke dalam pesawat angkasa. 
"Kapten Papa, mereka semua sudah naik"ujar Fang. Papa 
Zola pun langsung menghidupkan pesawat angkasa nya. 


Tetapi, Boboiboy merasa kasihan sama Adudu dan Probe 
karena mereka sedang diserang oleh induk monster 
tersebut. "Uh untung saja bukan aku yang kena"ujar Gopal. 
Karena merasa kasihan dengan Adudu dan Probe, Boboiboy 
pun memutuskan untuk menyelamatkan mereka."Kalian 
jaga Gopal, aku mau membantu mereka sebentar, Boboiboy 
kuasa tiga"seru Boboiboy seraya melompat dari pintu 
pesawat angkasa. 


Kira-kira apa yang akan terjadi pada organisasi 
TAPOPS selanjutnya ya. Dan siapa itu, Retakka. 
Semua akan dibahas pada bagian selanjutnya, jadi 
jangan lupa terus baca setiap bagian nya ya readers 


Kembalinya Retakka 


Di sebuah planet yang kaya akan kristalnya, planet tersebut 
bernama planet Galaxy Solaria. Disana terdapat beberapa 
pekerja ilegal yang menanbang kristal-kristal disana secara 
ilegal. 


"Cepat-cepat, kita sudah tidak punya banyak waktu lagi. 
Setkan parameter dan pasang ledakan"tetiak komandan 
pekerja tersebut. Semua pekerja pun menuruti perkataan 
komandan mereka. Mereka pun memasangkan bom di 
tempat yang banyak kristal. Komadan pekerja melihat 
apakah para pekerja sudah jauh dari tempat ledakan, lalu ia 
pun langsung menekan tombol pengaktif ledakan. "Cepat 
kumpulkan kristal-kristal tersebut  sebanyak-banyak 
nya"sambung komadan pekerja. 


Saat para pekerja sedang tengah mengumpulkan kristal, 
ada salah satu pekerja yang menemukan benda aneh. 
"Komandan lihat ini, ada benda aneh"seru salah satu 
pekerja. Komandan itu pun langsung menghampiri tempat 
tersebut. Ternyata itu bukanlah benda, melainkan itu ada 
seseorang yang dibekukan dalam kristal. 


Kejadian 100 Tahun yang lalu 

Hang Kasa bertarung melawan Retakka untuk 
mengenbalikan kuasa elemen yang telah diambil oleh 
Retakka. Pertarungan Retakka dengan Hang Kassa sangat 
sengit, karena mereka sama- sama kuat. 


"Sampai kapan kau mau bersembunyi"seru Retakka. 
Retakka terus menyerang Hang Kassa tanpa ampun. Hang 
Kassa hanya terus bertahan, sampai ketika meteor lewat di 
belakang Retakka. Hang Kassa pun langsung mendorong 
Retakka dengan perisai kristalnya. Retakka pun terpental ke 


angkasa. "Serombong kristal"seru Hang Kassa seraya 
mengeluarkan tongkat kristal miliknya. 


Hang Kassa pun langsung mengarahkan ketiga mata 
tongkat miliknya, dan langsung mendorong nya menuju 
meteor besar yang di depan nya terdapat tiga meteor yang 
lebih kecil. 


"Rasakan ini, keraslah kau"seru Hang Kassa. Hang Kassa pun 
membekukan Retakka dengan elemen kristalnya. Setelah 
badan Retakka dibekukan, Hang Kassa mengeluarkan Power 
Sphera yang digunakan nya untuk mengambil kembali 
kuasa elemen yang telah diambil oleh Retakka. 


"Mari sini kuasa elemental kau"seru Hang Kassa seraya 
mendekatkan Power Sphera yang digunakannya untuk 
mengambil kuasa elemental Retakka. Power Sphera tersebut 
langsung menghisap kuasa elemental milik Retakka. 


Retakka yang tidak terima kuasa elemental nya diambil, ia 
pun menyerang Hang Kassa. "Tembakan Gama!"seru 
Retak'ka seraya melancarkan tembakan Gama kearah Hang 
Kassa. Hang Kassa pun terus mencoba bertahan dengan 
berpegangan pada tongkat kristal yang masih menempel 
pada kristal yang menutupi tubuh Retak'ka. 


Tidak lama kemudian, semua kuasa elemental Retak'ka 
berhasil diambil kembali oleh Hang Kassa. Hang Kassa pun 
kehilangan kesadaran nya akibat serangan Retak'ka dan 
terus melayang di angkasa, sementara itu tubuh Retak'ka 
pun tertutupi kristal. 


Kita kembali ke scene Boboiboy 

Boboiboy pun meletakkan Power Sphera Eggabot kedalan 
tabung khusus Power Sphera. "Selamat, satu lagi Power 
Sphera berhasil diselamatkan"seru Komander melalui 
hologram. 


"Terima kasih Komander"ujar Boboiboy. "Hah, terima kasih 
apa? Boboiboy menyelamatkan Adudu dan Probe itu lagi, 
lihat ini"sela Fang dengan menunjukka foto Boboiboy 
menyelamatkan Adudu dan Probe. 


Komander pun melihat-lihat foto yang dikirimkan oleh Fang. 
"Hmmm, seharusnya kamu tidak perlu melakukan hal itu 
Boboiboy, kamu membahayakan misi"ujar Komander. 
Boboiboy pun hanya bisa menggaruk-garuk kepala nya 
yang tidak gatal. 


"Boboiboy seharusnya mengikuti misi yang diberikan, bukan 
nya pergi menyelamatkan Adudu."sela Fang sambil 
menengok ke arah Boboiboy. Tiba-tiba Laksamana Tarung 
muncul di samping Komander. "Ada apa berisik-berisik 
ini?"tanya Laksamana Tarung dengan nada tegas. 


"Tak ada apa-apa Laksamana"sela Boboiboy membela 
dirinya. Boboiboy pun khawatir kalau nanti Laksamana 
Tarung tahu bahwa ia menyelamatkan Adudu lagi bisa-bisa 
ia kena hukum. "Tak ada apa-apa! Boboiboy membahayakan 
misi lagi, dia pergi menyelamatkan Adudu dan Probe."sela 
Gopal. 


Boboiboy pun terkejut karena Gopal memberitahukan 
Laksamana Tarung kalau ia habis menyelamatkan Adudu 
dan Probe lagi. "APA!!"seru Laksamana Tarung. "Tapi, power 
sphera Eggabot berhasil diselamatkan." 

seru Boboiboy membela dirinya. 


Karena takut Boboiboy dimarahi oleh Laksamana Tarung, 
Komander pun memutuskan untuk membela Boboiboy. 
"Be,betul itu Laksamana. Boboiboy dan kawan-kawan telah 
berhasil menyelamatkan kesemua power sphera dalam misi 
mereka. Selama ini, pasukan Boboiboy ialah pasukan 
TAPOPS yang paling berjaya."seru Komander dengan 


menunjukkan beberapa foto power sphera yang berhasil 
diselamatkan oleh pasukan Boboiboy. 


Laksamana pun melihat-lihat foto yang ditunjukkan oleh 
Komander. "Hmmm. Memuaskan, selamat Boboiboy 
disebabkan pencapaianmu, cuti yang kamu tunggu-tunggu 
untuk kembali ke bumi diluluskan. Selamat"seru Laksamana 
Tarung. 


Boboiboy dan kawan-kawan pun senang ketika mendengar 
kabar gembira tersebut. "Yeay, balik ke bumi."seru mereka 
semua bersamaan. Mereka pun senang, karena mereka 
semua sudah menanti-natikan kesempatan ini. "Yeay, tak 
perlu lihat muka Laksamana lagi."seru Gopal. "Apa Kamu 
bilang!'"ujar Laksaman Tarung. Gopal pun kaget karena ia 
tidak sengaja berbicara hal itu. "Tak ada apa-apa, 
Laksamana"ujar Gopal. Papa Zola pun langsung 
mengarahkan pesawat angkasa mereka menuju bumi. 
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Para pekerja tambang tersebut sedang menghitung berapa 
banyak kristal yang sudah mereka dapat. "Berapa banyak 
Kristal yang kita dapat?"tanya komandan para pekerja. 
"Setengah ton, bos"seru salah satu pekerja tambang. 


"Komet itu hanya bisa kita akses sekali dalam seabad, dan 
setengah ton saja yang kita dapat? Arrrrggg ini semua 
sebab dia itu"seru Komandan para pekerja. Dia merasa kesal 
karena mereka hanya mendapatkan setengah ton kristal 
saja. 


Tiba-tiba terjadi ledakan dari arah tempat Retak'ka 
disimpan. Dan tidak lama kemudian Retak'ka pun keluar 
dari ruangan itu. Para pekerja itu pun terkejut, karena 
Retak'ka bisa bebas dari kristal itu. 


"Kau sedang membicarakan aku?"tanya Retak'ka. Para 
pekerja masih tidak percaya karena Retak'ka bisa bebas dari 
kristal itu. "Dia, dia sudah bebas dari kristal itu"seru salah 
satu pekerja. 


"Dimana tempat ini?"tanya Retak'ka. Namun pertanyaan 
Retak'ka disela oleh Komandan pekerja. "Kau siapa?"sela 
Komandan pekerja. Retak'ka hanya menggerakkan 
tubuhnya yang masih merasa kaku. "Retak'ka. Kau pula 
siapa?"sanggah Retak'ka. 


Akan tetapi, Komandan pekerja tersebut tidak menjawab 
pertanyaan Retak'ka, sehingga Retak'ka pun menjadi kesal. 
"Aku tanya, Kau siapa!"seru Retak'ka seraya menyerang 
semua yang ada di tempat itu dengan menggunakan jurus 
tali gama nya. 


Para pekerja pun ketakutan, karena Retak'ka memiliki 
kekuatan yang sangat kuat. "Kami, kami hanya pencari 
kristal"jawab Komandan pekerja seraya tiarap di tanah. 


Retak'ka pun menghentikan serangan nya. "Ternyata, aku 
masih ada sisa kuasa ini, hahaha"seru Retak'ka sambil 
melihat telapak tangan nya. Komandan pekerja pun mulai 
ingat siapa itu Retak'ka. 


"Retak'ka. Kau Retak'ka! Penguasa elemental legenda"seru 
Komandan pekerja seraya menatap Retak'ka. "Hah, 
penguasa elemental?"tanya salah satu pekerja. "Tapi, 
bukankah kuasa elemental digunakan oleh Boboiboy?"sela 
pekerja yang lain seraya mendekati Komandan nya. 


"Benarlah, anak buah dari TAPOPS itu,bukan?"seru 
Komandan pekerja. Retak'ka pun terkejut karena ada 
penguasa elemental lain selain dirinya, ia pun langsung 
mencekik leher Komandan dan mengangkatnya ke udara. 


"Hah, Boboiboy!Tapops! Siapa mereka?"tanya Retak'ka. 
Pekerja yang berada di sebelah Komandan pun terkejut, 
karena Retak'ka tiba-tiba sudah ada di depan Komandan 
nya. 


"Mereka penyelamat power sphera"seru Komandan seraya 
berusaha melepaskan cengkraman Retak'ka. "Penyelamat 
power Sphera? Bawa aku kepada mereka"seru Retak'ka. 
Komandan pun tidak mau menuruti perkataan Retak'ka 
kalau tidak ada bayaran nya. 


"Kenapa aku harus menuruti perkataan mu?"tanya 
Komandan. Tiba-tiba Retak'ka menyerang menggunakan 
serangan gama nya tepat di samping Komandan, sontak 
Komandan dan para pekerja yang ada disana pun menjadi 
takut. 


"Ada dua sebab. Demi keselamatan kau dan tumpukan 
kristal."seru Retak'ka. Komandan pun terkejut karena ia bisa 
mendapatkan tumpukan kristal apabila mau menuruti 
perkataannya. 


Ada perlu apa Retak'ka mencari Boboiboy, dan apa 
yang ingin dilakukan Retak'ka pada Boboiboy?. 
Semua akan dibahas pada bagian selanjutnya, jadi 
ikuti terus bagian selanjutnya ya readers 


Pertarungan Antara Boboiboy VS Retakka 


Tidak lama kemudian, Boboiboy dan kawan-kawan pun 
sampai di kedai Tok Abah. Semua keluarga Boboiboy dan 
kawan-kawan sudah menunggu mereka di kedai Tok Abah. 


"Mereka sudah sampai"seru Tok Abah seraya mendekati 
pesawat angkasa pasukan Boboiboy. Tidak lama dari 
pesawat angkasa itu mendarat, pintu pesawat angkasa itu 
pun terbuka. Boboiboy dan kawan-kawan pun langsung 
menemui keluarga mereka masing-masing. 


"Tok Abah"teriak Boboiboy seraya berlari kearah Tok Abah. 
"Boboiboy"seru Tok Abah seraya menghampiri Boboiboy. 
"Mak. Mama"seru Yaya dan Ying bersamaan. "Gopal, 
anakku"seru Pak Kumar. Gopal bukannya menghampiri 
ayahnya, tetapi ia malah langsung menuju rumahnya. Pak 
Kumar pun merasa kesal dan mengejar Gopal. 


"Tok Abah sehat?"seru Boboiboy. "Sehat, kakek rindu 
denganmu Boboiboy, sudah tiga bulan kau tidak 
pulang."seru Tok Abah sambil memeluk Boboiboy. "Boboiboy 
pun rindu kakek"seru Boboiboy membalas peluka kakek 
nya. 


Tiba-tiba Papa Zola keluar dari pesawat angkasa dengan 
gaya lompat berputar. "Dinda, Kanda sudah pulang"seru 
Papa Zola. Ternyata Papa Zola tidak melihat keberadaan 
kekasihnya. "Eh, dimana Dinda kebenaranku?"tanya Papa 
Zola heran. 


Tidak lama kemudian, terdengar suara teriakan anak kecil 
yang memanggil namanya. 

"Papaaa, Papa sudah pulang"seru Pipi Zola seraya berlari 
Kearah Papa Zola. Papa Zola pun langsung melihat kearah 


sumber suara tersebut. "Pipi, anak papa"seru Papa Zola 
seraya berlari kearah putrinya tersebut. 


Pipi Zola pun berlari menuju ayahnya dan langsung 
memeluk ayahnya. "Rindunya Papa dengan anak papa 
ini."seru Papa Zola sambil menggendong putri kesayangan 
nya itu. 


"Sudah berapa alien jahat yang Papa kalahkan? Sudah 
berapa banyak power sphera yang Papa selamatkan? 
Ceritalah papa, ceritalah"seru Pipi seraya naik keatas kepala 
Papa Zola. 


Papa Zola pun berdiri dengan putrinya yang masih berada 
diatas kepalanya. "Hahaha, tak begitulah banyak, cuma 12 
sampai 13 lusin saja."seru Papa Zola. 


"Dasar kelentong, anak sendiri pun masih ditipu"seru Tok 
Abah. Pipi Zola pun menghitung jumlah power sphera yang 
dibilang oleh papa nya tersebut. "Hmmm, 1 lusin ada 12, 12 
sampai 13 lusin...Wah 144 sampai 156! Wah banyaknya, 
hebatlah Papa"seru Pipi Zola seraya turun ke pundak 
papanya itu. 


"Pandai juga anak ini menghitung, siapa yang 
mengajarnya?"seru Papa Zola mencubit pipi putrinya itu. 
"Tentu saja akulah yang mengajarinya."seru istri Papa Zola. 


"Jika sudah besar nanti, Pipi mau jadi seperti Papa. Sayalah 
Pipi Zola! Anak kebenaran! Saudaraa keimutan!"seru Pipi 
Zola sambil memasang wajah imutnya. Semua orang yang 
melihat Pipi Zola pun merasa gemas melihat wajah imut Pipi 
Zola. "Ulululu imutnya"seru Ying, Yaya dan ibu mereka 
bersamaan. 


Papa Zola pun tidak mau kalah, Papa Zola pun menunjukkan 
wajah imutnya. "Hei, kebenaran pun imut juga tau. Lihat ini, 


Sayalah Papa Zola! Musuh manja kejahatan, kekasih 
kebenaran!"seru Papa Zola sambil memasang wajah 
imutnya. 


Seketika orang-orang pun langsung pergi pulang ke rumah 
masing-masing. "Ueeek, Mau muntah"seru Ibu ying sambil 
menahan rasa mualnya. "Sudah, sudah ayo kita pulang 
saja"sambung Ibu Yaya sambil menggeliat seperti orang 
yang merasa jijik. 


"Eh. Tunggulah, kebenaran belum selesai bermanja lagi 
ini"seru Papa Zola memanggil mereka. Perkataan Papa Zola 
tidak di gubris oleh mereka, mereka tetap melanjutkan 
langkah kaki mereka. 


"Sudahlah tu, Pasti Papa capek kan, ayo kita pulang"seru 
istri Papa Zola menghibur Papa Zola. Papa Zola pun 
menuruti perkataan istrinya, mereka pun pulang ke 
rumahnya. 


Tok Abah pun mengajak Boboiboy untuk pulang, dan 
membantunya untuk menutup toko. "Sudah ayo bantu Atok 
tutup kedai lebih cepat sedikit. Ada banyak pertanyaan 
yang kakek mau tanyakan padamu"seru Tok Abah seru Tok 
Abah seraya membereskan kerjaan di kedai nya. "Baik, 
kek"seru Boboiboy. 


Akan tetapi Boboiboy teringat pada Fang, dia baru ingat 
kalau Fang tidak memiliki keluarga atau saudara di Bumi. 
"Eh, Fang"seru Boboiboy sambil melihat kearah Fang yang 
sedang termenung di depan pesawat angkasa mereka. 


Karena kasihan pada Fang, Boboiboy pun mengajak nya 
untuk pulang bersamanya, akan tetapi tawaran nya ditolak. 
"Fang, kau mau pulang bersama kami?"tanya Boboiboy. 


"Tidak usahlah. Aku mau jaga pesawat angkasa ini. Eggabot 
masih dibawah jagaan kita."seru Fang. Boboiboy pun 
mendekati Fang dan membujuk nya untuk pulang ke rumah 
kakek nya. "Alah tidak perlu serius sekali, semuanya 
selamat"seru Boboiboy. "Iya, pesawat angkasa ini dilengkapi 
sistem yang canggih."sela Ochobot. Boboiboy pun terus 
mengajak Fang untuk ikut pulang bersamanya. "Ayolah 
Fang"seru Boboiboy. 


Karena Fang masih tidak mau menerima ajakan Boboiboy, 
Tok Abah pun merayu Fang untuk ikut pulang bersama 
mereka. "Kalau kau tidak ikut pulang bersama kami, siapa 
yang akan menghabiskan sup wortel Atok."rayu Tok Abah 
seraya membersihkan kedai nya itu. 


Ketika mendengar kata sup wortel, Fang pun langsung mau 
ikut pulang bersama mereka. Sup wortel adalah makanan 
kesukaan Fang, sehingga ketika mendengar sup wortel ia 
pun langsung bersemangat. 


"Tunggu Tok Abah, saya mau ambil barang-barang saya di 
dalam pesawat dahulu"seru Fang. Karena terburu-buru, ia 
pun lupa memencet tombol pintu kapal tersebut, akibatnya 
ia pun kepala ia pun kejentus pintu pesawat angkasa. 
Walaupun ia sudah kejentus pintu pesawat angkasa, ia 
masih tetap bersemangat. Mereka pun akhirnya pulang ke 
rumah Tok Abah. 


Maaf ya readers kalo author upload ceritanya 
kelamaan, mungkin author akan lebih cepat upload 
cerita nya lagi. Penasaran dengan kelanjutan cerita 
nya, baca terus setiap upload an nya ya readers. 
Dan jangan lupa vote cerita ini supaya author jadi 
semangat bikin ceritanya ya 


Pertarungan Antara Boboi boy VS Retakka 
part 2 


Sesampainya di rumah Tok Abah, Fang diminta untuk 
menunggu di ruang makan, sembari Tok Abah menyiapkan 
hidangan untuk mereka. Fang hanya melihat-lihat ruangan 
tersebut. "Nah, Fang sup wortel sudah siap"seru Tok Abah 
dengan menaruh sup wortel di dekat Fang. "Wah, sup 
wortel"seru Fang. 


"Permisi, berikan jalan, panas-panas. Sup kari ayam sudah 
sampai"seru Boboiboy dengan membawa sup kari ayam dari 
dapur. Boboiboy pun langsung menaruh sup kari ayam 
buatan Tok Abah di meja makan. 


Fang pun terpana dengan aroma sup kari ayam buatan Tok 
Abah. "Waaah sedapnya aroma kari ini"seru Fang dengan 
mencium aroma dari sup kari ayam. "Lihatlah siapa dahulu 
yang masak"seru Tok Abah. 


"Rupanya banyak juga lauk kita Tok Abah"seru Boboiboy 
seraya duduk di kursi makan. "Mestilah, sudah lama kau 
tidak pulang, pasti kau rindu masakan Atok kan?"seru Tok 
Abah seraya duduk di kursi makan. Boboiboy pun 
mengambil nasi dan lauk untuk ia makan. 


"Tentu saja Tok Abah, sudah tiga bulan tidak merasakan 
masakan Tok Abah"seru Boboiboy. 

"Nah Makanan sudah tersedia, minuman pun sudah ada. 
Apalagi Boboiboy, ceritalah!"seru Tok Abah seraya 
mengambil nasi dan lauk untuknya. 


"Mau cerita apa Tok Abah?"tanya Boboiboy. "Ai, cerita 
tentang misi kau di TAPOPS lah, apalagi?"sela Tok Abah. 
"Misi kami biasa-biasa saja, Tok Abah"jawab Boboiboy. Tiba- 


tiba Ochobot menyela perkataab Boboiboy. "Biasa-biasa 
apa? Boboiboy sudah selamatkan banyak power sphera. 
Betul kan Fang?"sela Ochobot. 


Fang pun menghabiskan makanan yang ada di mulutnya 
dahulu. "Memanglah, tapi bukan power sphera saja yang dia 
selamatkan. Alien jahat pun ia selamatkan"jawab Fang. Tok 
Abah pun terkejut ketika mendengar jawaban dari Fang. 


"HAH! Kau selamatkan alien jahat?"tanya Tok Abah. "Ya, Tok 
Abah. Dia baru saja selamatkan Adudu itu lagi"jawab Fang. 
Boboiboy pun hanya bisa menggaruk kepala nya yang tidak 
gatal. "Oh Adudu. Alah anak alien itu tidak begitu jahat 
pun"seru Tok Abah. 


Tiba-tiba Gopal masuk ke rumah Tok Abah tanpa 
mengucapkan salam dan langsung berlari menuju dapur 
tempat Boboiboy, Fang dan Tok Abah sedang makan. "Hah, 
betul tuh Tok Abah, Adudu tu nakal saja."seru Gopal. 


Boboiboy pun terkejut, karena tiba-tiba Gopal sudah ada di 
ruang makan mereka. "Eh, Gopal. Bagaimana kau..."seru 
Boboiboy. Boboiboy belum selesai berbicara, tapi sudah 
disela oleh Gopal. "Senang saja. Dimana ada kari, disitu 
Gopal akan mari"seru Gopal. 


"Anak ini ada-ada saja"gerutu Tok Abah. "Ayo duduk. 
Makanlah, buat seperti rumah sendiri"seru Gopal. Gopal pun 
langsung duduk dan langsung mengambil nasi dan lauk 
sebelum ada yang menawarkan nya. 


"Sepertinya ada yang mau kena usir"seru Tok Abah. "Eh,eh. 
Janganlah Tok Abah, nanti siapa yang akan menghabiskan 
semua makanan ini nanti"seru Gopal. 


Di rumah Papa Zola, Pipi sedang mengurut ayahnya. "Urut 
atas lagi"seru Papa Zola. "Sini?"tanya Pipi Zola dengan 


memijit bagian yang disuruh pijit oleh ayah tercintanya. 


Papa Zola pun melihat-lihat foto yabg ia ambil sewaktu 
menjalankan misi TAPOPS. "Papa sedang lihat apa 
itu?"tanya Pipi yang penasaran dengan apa yang dilakukan 
oleh ayahnya. "Papa sedang lihat gambar-gambar sewaktu 
Papa menjalankan misi."seru Papa Zola sambil terus melihat 
foto di gadget nya itu. 


Pipi pun terkagum-kagum ketika melihat foto-foto tersebut. 
"Wah, hebatnya Papa. Apa Papa tidak pernah takut?"tanya 
Pipi. Papa Zola hanya tertawa kecil, ketika mendengar 
pertanyaan dari putrinya tersebut. "Hahaha, Pipi kan tahu, 
kebenaran tidak pernah takut."seru Papa Zola. 


"Wah! Pipi pun mau jadi seperti Papa"seru Pipi. Pipi 
langsung mengambil bola, dan naik ke atas sofa. "Sayalah 
Pipi Zola, penyelamat power sphera! Hiyaaa"seru Pipi seraya 
lompat dari sofa dan lompat kearah Papa nya. 


Papa Zola pun langsung, merasa kesakitan, karena 
pinggang nya ditimpah oleh Pipi. "Aduh, patah pinggang 
kebenaran"seru Papa Zola menahan rasa sakit. 


"Papa, bawalah Pipi ikut Papa. Sini Pipi lipat-lipat orang 
jahat"Seru Pipi sambil melipat tangan dan kedua kaki Papa 
Zola. Papa Zola pun menjadi lemas, karena badan nya sudah 
dibuat remuk oleh Putrinya. 


"Papaa, Papaaaa"seru Pipi Zola. Papa Zola pun langsung 
menoleh kearah putrinya itu. "Ya Pipi. Eh, kenapa besar 
sekali mata kamu ni?"tanya Papa Zola. 


"Papa, boleh Pipi melihat power sphera"seru Pipi dengan 
memasang wajah melas. Papa Zola pun memperlihatkan 
gambar power sphera yang ada di gadget nya itu. 


"Bukan disitu, tapi Pipi mau lihat power sphera di depan 
mata. Itu baru mengasyikan"rayu Pipi. Papa Zola pun 
menempelkan gambar power spher yang ada di gadget nya 
di depan muka Pipi. 


"Nah, sudah cukup depan mata kan?"seru Papa Zola. Pipi 
pun mulai merasa kesal, karena Papa nya terus saja 
bercanda. "Egghhhh, Papa ini!"seru Pipi dengan memasang 
ekspresi marah. Papa Zola pun langsung pergi menjauh dari 
putrinya itu. 


"Tadi mata yang besar, sekarang gigi yang besar. Baiklah, 
Papa bawa Pipi besok pagi ya "seru Papa Zola seraya 
menjauh dari Pipi. Ekspresi Pipi pun langsung berubah 
ketika ia mendengar perkataan Papa nya tadi. "Yeay, Janji 
ya? Besok bawa Pipi, okey"seru Pipi sambil mendekat kearah 
Papanya dan langsung memeluknya. 


"Pipi kan tahu"seru Papa Zola. "Kebenaran tak pernah ingkar 
janji"seru Papa Zola dan Pipi bersamaan. 


Pertarungan Antara Boboi boy VS Retakka 
part 3 


Keesokan paginya, Adudu dan Probe mencoba memasuki 
pesawat angkasa Boboiboy dan kawan-kawan dengan 
menggunakan senjata laser. "Aku sudah masuk."seru Adudu 
dengan menekan tombol pemindai sinar laser. 


"Aktifkan pergerakan ninja sekarang, Probe."sambung 
Adudu. Probe pub menuruti perkataan tuan nya utu, ia pun 
mengaktifkan pergerakan ninja pada seragam Adudu 
melalui alat pengendali jarak jauh. "Baik, tuan. Pergerakan 
ninja sudah diaktifkan."seru Probe dengan menekan tombol 
pengaktif gerakan ninja. 


Adudu pun langsung mulai bergerak, ia pun dapat 
menghindari semua sinar laser tersebut dengan sangat 
mudah. "Hahaha mudah sekali."seru Adudu dengan 
menoleh kebelakang lalu pergi melanjutkan perjalanan nya. 


Akan tetapi, rintangan untuk menuju ruang utama pesawat 
angkasa bukan itu saja. Tidak jauh ia berjalan Adudu 
dihentikan oleh berbagai macam rintangan extream. 


"Aku sudah lihat ruangan power sphera, Eh ninja pun tidak 
lolos ni! Cari jalan lain,Probe"seru Adudu. Akan tetapi Probe 
tidak mendengarkan perkataan Adudu. 


"Eh, tidak perlu cari jalan lain Icik bos. Mod manual control. 
Siap sedia, Maju ke depan"seru Probe seraya mengaktifkan 
manual control. Adudu pun bergerak secara otomatis karena 
ia sedang dikendalikan oleh Probe. 


"Eh eh eh, tunggu sebentar Probe. Ja...jangan, uwaaa"seru 
Adudu. Karena ia degerakkan oleh Probe, ia pun tidak bisa 


menghindari semua rintangan tersebut. 


Tidak lama kemudian, akhirnya Adudu pun berhasil keluar 
dari rintangan tersebut. "Aduh! Sampai bulat kau lakukan 
padaku Probe"gerutu Adudu. Ini gambar Adudu saat jadi 
bulat. 


"Hehehehe, Biar bulat asalkan selamat"seru Probe. Adudu 
pun menggerakkan kembali tubuhnya ke wujud semula. 
"Selamat seperti apa ini. Hah, Eggabot? Hahaha. Akhirnya 
power sphera berharga ini akan menjadi milikku"seru 
Adudu. Adudu pun berjalan kearah tempat power sphera 
Eggabot disimpan. 


Tiba-tiba Pipi dan Papa Zola keluar dari lift, Adudu pun 
terkejut karena ia ketahuan hendak mencuri power sphera. 
"Wah. Hah Adudu. Buat apa kamu kesini?"seru Pipi. Tiba-tiba 
Probe pun datang dari tempat Adudu masuk. 


"Apa, Probe juga ada disini?"seru Pipi. Probe pun heran 
karena ada anak kecil di pesawat angkasa. "Eh, anak siapa 
ni?"seru Probe. Pipi pun memperkenalkan dirinya pada 
Adudu dan Probe. 


"Saya Pipi Zola! Lawan kejahatan, anak kebenaran"seru Pipi. 
Probe pun masih bingung, karena ia tidak pernah 
mendengar nama tersebut. "Hah, Pipi Zola?"tanya Probe 
terheran-heran. 


Pipi pun memberitahukan nama kepanjangan nya. "Ya, Pipi. 
Putri Intan Payung Indah. Zola! Zulaikha Odelia Ladasyia 
Abasvari"seru Pipi. Probe pun terkejut karena nama 
lengkapnya sungguh panjang. "Wuih, panjangnya nama. 
Apa tak susah Pipi kalau mengisi formulir?"tanya Probe. "Tak 
susah, soalnya Papa yang mengisikannya."jawab Pipi. 
"Hadeh. Itulah kebenaran sudah menyesal"seru Papa Zola. 


Tiba-tiba Adudu datang lalu memukul kepala Probe. "Ish. 
Apa yang kau bincang-bincangkan dengan mereka Probe. 
Cepat serang mereka."seru Adudu. Akan tetapi, saat Adudu 
selesai berbicara dengan Adudu, Papa Zola dan Pipi pun 
sudah tidak ada lagi di depan mereka. 


Adudu dan Probe pun terkejut karena Papa Zola dan Pipi 
dapat kabur dengan cepat dengan membawa kabur power 
sphera Eggabot. "Hah, dimana mereka, dan dimana 
Eggabot"seru Adudu. 


"Tutup cepat, tutup cepat"seru Papa Zola sambil terus 
menekan tombol tutup pada lift. Adudu dan Probe pun 
langsung berlari kearah mereka. "Wek, selamat tinggal"seru 
Pipi dengan memeletkan lidahnya. 


Papa Zola dan Pipi pun berhasil kabur, akan tetapi Adudu 
dan Probe terus mengejar mereka. Adudu dapat menyusul 
mereka dengan sangat cepat. 


"Mari sini kalian"seru Adudu seraya terus mengejar Papa 
Zola dan Pipi. Papa Zola pun teriak ketakutan, karena Adudu 
dapat berlari dengan sangat cepat. Akan tetapi Pipi merasa 
heran karena Papa nya berteriak seperti suara wanita. 


"Papa, kenapa Papa teriak seperti itu?"tanya Pipi terheran- 
heran. Papa Zola pun langsung berhenti teriak, karena 
anaknya mendengar jeritan nya seperti suara wanita. "Eh, 
maksud Papa. Uwaaa tolonglah pria galak ini"seru Papa 
Zola. 


Karena ketinggalan jauh, Adudu pun menyuruh Probe untuk 
mengaktifkan mod mengejar. "Probe, aktifkan mod 
mengejar"seru Adudu. Akan tetapi, bukan nya mengaktifkan 
mod mengejar, ia malah salah mengaktifkan mod. "Baik 
tuan bos. Mod mengejar, eh berenang"seru Probe. 


"Hahaha habislah kalian. Eh kenapa aku malah 
berenang"seru Adudu. Adudu terheran-heran seharusnya ia 
berlari bukan berenang. "Alamak, maaf tuan bos! Tapi cepat 
juga, teruskan berenang tuan bos'!"seru Probe. 


Adudu pun terus mengejar Papa Zola dan Pipi dengan cara 
berenang. "Lebih cepat lagi, Kuak lentang!"sambung Probe 
dengan menekan tomnol berenang gaya kuak lentang. 
Seketika Adudu pun langsung berenang gaya kuak lentang. 


"Oi, apa yang kau lakukan padaku hah"seru Adudu. Akan 
tetapi, ucapan Adudu tidak dihiraukan oleh Probe. "Kuak 
lenkang, lompatan dolfin"seru Probe. Seketika Adudu 
langsung mengikuti gerakan lompatan dolfin. 

"Wah, Adu Dulfin"seru Pipi melihat Adudu melompat seperti 
dolfin. 


"Cepat aktifkan Eggabot ini wahai anak muda, cepat 
masuk"seru Papa Zola sambil memasukkan Pipi kedalam 
Eggabot. Pipi pun kebingungan ia harus melakukan apa. 
Sementara itu Adudu masih terus mengejar mereka. 


"Tunggu, berhenti!"teriak Adudu. Adudu pun menambah 
kecepatan berenang nya, dan langsung melompat kearah 
Papa Zola. 

Adudu pun berusaha mengambil Power Sphera dari Papa 
Zola."Keluar sekarang"seru Adudu seraya terus berusaha 
merebut Eggabot dari Papa Zola. 


Pipi yang berada di dalam Eggabot merasa bingung ia harus 
melakukan apa. "Hmmm, bagaimana ini?"seru Pipi. Pipi 
terus menekan tombol yang ada di dalam Eggabot itu dan 
tanpa sengaja ia menekan tombol power Eggabot. 


"Pengenalan identitas"seru Eggabot dengan memancarkan 
sinar pengenalan identitas pada Pipi. "Penyesuaian 


ukuran."sambung Eggabot. Pipi pun merasa senang, karena 
ia berhasil mengaktifkan Eggabot. 


Tiba-tiba ukuran Eggabot bertambah besar dari ukuran 
sebelumnya. "Pengaktifan berhasil. Selamat datang, 
silahkan masukkan nama"seru Eggabot. 


Pipi pun mengetikkan namanya pada keyboard Eggabot. 
"Aaaa. Putri Intan..."seru Pipi seraya mengetikkan namanya. 
Sementara itu Adudu masih berusaha merebut Eggabot itu 
dari Papa Zola. 


"Jangan kau aktifkan Eggabot ini"sela Adudu seraya melipat 
kaki Papa Zola agar Papa Zola menyerah. "Aduh, aduh, 
sakit! Kenapa lama sangat, Pipi?"seru Papa Zola. 


Pipi pun merasa kesal karena Papa Zola menyalahkan nya. 
"lilih, semua ini salah Papa. Siapa suruh berikan nama 
panjang-panjang"seru Pipi seraya membuka tutup Eggabot 
lalu menutupnya lagi. Karena sudah tidak kuat menahan 
sakit, akhirnya Papa Zola pun menendang Adudu agar 
menjauh darinya. 


Upaya Papa Zola pun memuahkan hasil, Adudu pun 
terpental cukup jauh. Adudu pun merasa kesal, ia pun 
mengeluarkan tongkat listrik. "Rasakan ini" seru Adudu 
seraya melompat kearah Papa Zola sambil mengayunkan 
tongkat listrik kearah Papa Zola. 


Tiba-tiba Eggabot menghantam Adudu, Adudu pun terpental 
cukup jauh. "Berani kau mau melukai Papa Pipi. Mod Pipi 
Kura Keras"seru Pipi membuka atap Eggabot lalu berubah. 


"Kura keras? Ulululu, tapi tidak keras pun pipinya"seru Probe 
seraya mendekati Pipi lalu mencubit pipinya. Pipi pun kesal, 
karena Probe mencubit nya seenaknya. "Issh suka-suka hati 
cubit anak orang, hmmm gulingan kura keras"seru Pipi 


menjauhkan tangan Probe lalu menekan jurus berputar. 
Eggabot yang digunakan Pipi pun menjadi bentuk bulat lalu 
berputar-putar. 


Karena merasa tidak aman, Probe pun langsung menhauhi 
Pipi. Adudu dan Probe pun menjadi panik, karena Pipi mau 
menyerang mereka. "Tunggu sebentar"teriak Adudu dan 
Probe bersamaan. Akan tetapi Pipi tidak menggubris 
perkataan mereka, ia pun tetap menyerang mereka. 
"Rasakan "seru Pipi. 


Tiba-tiba Keras yang dipakai oleh Pipi menggelinding ke 
arah Adudu dan Probe. Adudu dan Probe pun tidak bisa 
menghindar dari serangan Pipi, mereka pun terkena 
serangan Pipi. 


, lama kemudian, akhirnya Adudu dan Probe berhasil keluar 
dari pesawat angkasa Boboiboy. "Aduh, sakitnya"seru Adudu 
seraya merayap menuju pintu keluar. 


Tiba-tiba Boboiboy dan kawan-kawan sudah ada di depan 
nya. "Oh kau rupanya"seru Boboiboy. Adudu pun panik 
karena Boboiboy dan kawan-kawan ada di depan nya. "Ya 
ampun"seru Adudu. 


"Apa yang kalian lakukan disini?"tanya Ying. 

"Tidak ada apa-apa. Kami hanya cuti-cuti di Malaysia sini 
saja"sela Probe. Probe menjawab pertanyaan Ying dengan 
ketakutan. 


Tiba-tiba Papa Zola dan Pipi pun keluar dari pesawat luar 
angkasa. "Cuti-cuti apa? Curi-curi adalah."sela Pipi. 
Boboiboy dan kawan-kawan pun terkejut karena Pipi 
menggunakan Eggabot. "Eh Pipi? Pipi pakai Eggabot?"seru 
Gopal tak percaya. Papa Zola pun mulai menyanjung- 
nyanjung kan anak nya itu. "Semestinya! Tanpa anak 
kebenaran ini sudah lama power sphera kita sudah 


hilang"seru Papa Zola sambil mengacak-acak rambut 
putrinya itu. 


Ying dan Yaya pun kagum dengan Pipi, karena ia berhasil 
mengalahkan Adudu. "Wahh hebatlah Pipi"seru Ying dan 
Yaya bersamaan. Papa Zola pun menyuruh Ying dan Yaya 
untuk membawa Adudu dan Probe ke dalam penjara. 
"Bawalah kedua berandal ini masuk penjara 
kebenaran"perintah Papa Zola. Ying dan Yaya pun menuruti 
perkataan Papa Zola. 


Adudu dan Probe pun dibawa kedalam penjara yang ada di 
dalam pesawat itu. "Tolong, tolong kami"pinta Adudu dan 
Probe. "Baiklah kebenaran ini akan tolong kalian"seru Papa 
Zola. Adudu dan Probe pun merasa senang karena mereka 
mau ditolong. "Tolong apa?"tanya Probe. "Tolong diam"sela 
Papa Zola. Wajah Adudu dan Probe pun berubah menjadi 
kecewa. 


"Seharusnya aku tak patut kau balik. Lihat si Adudu itu 
sudah..."seru Fang yang disela oleh Ochobot. "Boboiboy"sela 
Ochobot. "Ada apa Ochobot?"tanya Boboiboy penasaran. 
"Ada pesan kecemasan dari Komander"jawab Ochobot. 
Boboiboy dan Fang pun terkejut ketika mendengar jawaban 
Ochobot. "Hah pesan kecemasan"seru Boboiboy dab Fang 
bersamaan.Boboiboy dan Fang pun langsung masuk 
kedalam pesawat angkasa untuk memeriksa pesan 
kecemasan tersebut. 
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Sesampainya di dalam kapal angkasa, Ochobot pun 
memutar video singkat dari Komander. "Aku sudah coba 
hubungi kalian tapi tidak berhasil. Dengarkan ini Obaik-baik. 
Stasiun TAPOPS sudah diserang! Sebaiknya kalian terima 
pesan ini, pergi ke kordinat ini! Ikuti maklumat yang aku 
berikan! Aaaarggggh"itulah isi pesan kecemasan dari 
Komander. 


"Komander!"seru Boboiboy dan Fang bersamaan. Tidak lama 
kemudian Ying, Yaya, dan Papa Zola datang ke ruang utama. 
"Kenapa ni? Apa yang sudah terjadi?"tanya Ying penasaran. 
Boboiboy pun memberitahukan kalau Komander 
memberikan mereka pesan kecemasan. 


"Komander hubungi kita! Stasiun  TAPOPS telah 
diserang!"seru Boboiboy. Mereka bertiga pun terkejut 
mendengar jawaban Boboiboy itu. Ochobot pun memeriksa 
koordinat yang diberikan oleh Komander. "Aku sudah kenal 
pasti plante dalam koordinat itu. Planet Guabag"seru 
Ochobot. 


"Planet apa itu. Seperti tidak asing planet itu aku lihat"seru 
Gopal dengan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Tidak peduli lah planet itu, kita tidak akan pergi ke planet 
itu. Kita harus membantu Komander di stasiun TAPOPS."sela 
Boboi boy. Fang yang mendengar perkataan Boboi boy 
merasa kesal, karena Boboi boy tidak mengikuti perintah 
Komander. 


"Kau tidak dengar tadi, Komander menyuruh kita pergi ke 
planet itu dan mengikuti arahan yang diberikan."seru Fang. 


Boboi boy masih bisa mensela perkataan Fang. 


"Tidak mungkinlah kita mau membiarkan mereka 
diserang!"sela Boboi boy. Fang pun terus membujuk Boboi 
boy untuk mengikuti arahan dari Komander. "Arahan tetap 
arahan Boboi boy"seru Fang sambil memegang pundak 
Boboi boy. 


"Bagaimana Boboi boy? Aku sudah siap untuk teleport"sela 
Ochobot. Boboi boy pun merasa bingung, ia mau 
menyelamatkan Komander atau mengikuti arahan dari 
Komander. "Isssh, kita harus membantu mereka. Bersedia 
untuk teleport ke stasiun TAPOPS! Semua pergi ke tempat 
masing-masing! Cepat! Bersedia untuk lepas 
landas!"perintah Boboi boy. Mereka semua pun mengikuti 
perintah Boboi boy. 


"Hidupkan kesemua enjin! Aktifkan senjata! Perisai pada 
tahap penuh!"seru Papa Zola memerintah Ying dan Yaya. 
"Perisai 100/100" seru Yaya sambil mengaktifkan perisai 
pesawat luar angkasa. "Senjata siap sedia"sela Ying. 
"Teleportal siap dibuka"sela Ochobot. 


Pesawat luar angkasa mereka pun mengapung timggi di 
udara. "Buka teleportal sekarang Ochobot!"seru Boboi boy. 
Ochobot pun menuruti perkataan Boboi boy. "Baik. Kuasa 
Teleportasi!"seru Ochobot. Tiba-tiba di depan mereka 
muncul lubang hitam besar, mereka pun langsung masuk 
kedalam lubang hitam tersebut. 


Sesampainya mereka di ujung lubang dimensi, tiba-tiba 
terdengar suara peringatan. Ternyata di depan mereka ada 
objek besar yang menuju kearah pesawat mereka. Ternyata 
tidak hanya satu objek saja, melainkan ada banyak objek 
besar di sekitar mereka. 


Papa Zola pun berhasil menghindari objek-objek itu. Akan 
tetapi di depan mereka terdapat objek yang sangat besar, 
sangking besarnya mereka tidak bisa menghindar lagi. 
"Menghindar Kapten Papa"seru Boboi boy. "Eh eh. Tidak 
sempat, bersedia untuk tabrakan."seru Papa Zola. Mereka 
pun berpegangan dengan erat. 


Tidak lama kemudian, pesawat mereka pun menabrak objek 
tersebut. Seketika badan mereka terhempas ke depan 
akibat tabrakan tersebut. "Perisai pada 50/100"seru 
program pesawat tersebut. 


Mereka merasa pusing akibat tabrakan tersebut. "Benda apa 
tang kita tabrak tadi."seru Yaya. "I...Itu logo TAPOPS."sela 
Ying. Boboi boy pun terkejut ketika mendengar perkataan 
Ying. Boboi boy pun pergi menuju jendela pesawat disana 
untuk mengeceknya. 


Boboi boy pun terkejut, ternyata apa yang dikatakan Ying 
itu benar. "Hah, stasiun TAPOPS sudah hancur!"seru Boboi 
boy. 


Scen Komander dan Retak'ka 

Reta'ka mencekik leher Komander karena Komander tidak 
mau memberitahukan lokasi Boboi boy. "Masih tidak mau 
beritahu lokasi anak itu?"tanya Reta'ka sambil terus 
mencekik leher Komander. "Jangan harap aku akan..."seru 
Komander. 


Tiba-tiba ada angin yang berhembus sangat kuat, ternyata 
angin tersebut berasal dari pesawat luar angkasa pasukan 
Boboi boy. "Boboi boy? Kenapa kau datang kesini?"seru 
Komander. "Diam!"seru Reta'ka sambil melempar Komander 
ke dinding stasiun TAPOPS. 


Boboi boy pun langsung menghampiri Komander. 
"Komander!"teriak Boboi boy seraya berlari kearah 


Komander. Reta'ka pun merasa senang karena orang yang ia 
cari ada dihadapan nya. 


"Hahaha, nampak nya kehancuran ini sia-sia saja. Bukankah 
lebih bagus jika kau datang kesini lebih awal lagi."seru 
Reta'ka. 


Fang, Ying, dan Yaya pun ikut keluar dari pesawat. Mereka 
pun terkejut karena Laksamana Tarung dapat dikalahkan. 
"Hah! Laksamana Tarung pun sudah dikalahkan!"seru Fang. 


Gopal yang hanya memperhatikan mereka dari dalam 
pesawat pun merasa takut karena Laksamana Tarung dapat 
dikalahkan. "Siapa mereka ini?"tanya Gopal. 

"A... Apa!"seru Papa Zola. Gopal dan Ochobot pun terkejut 
Karena Papa Zola berbicara dengan nada ketakutan. 
"Kenapa Kapten Papa? "tanya Gopal. 


"Li...lihat itu!"seru Papa Zola seraya menunjukkan ke suatu 
arah. Ternyata yang ditunjuk oleh Papa Zola adalah Putrinya 
Pipi. "Huaaaammm. Papa Papa Pipi ngantuk"seru Pipi 
dengan berjalan sambil menahan kantuk. 


Ochobot dan Gopal pun terkejut karena Pipi ikut bersama 
mereka. "Aduh, bagaimana aku bisa membawa dia ni. 
Habislah, istri kebenaran pasti mengamuk nanti"seru Papa 
Zola sambil menidurkan Pipi. 


Kita kembali ke scen Retak'ka dan Boboiboy 

"Siapa kau? Dab kenapa kau datang kesini?"tanya Boboi 
boy. Retak'ka pun mendekati Boboi boy. "Aku Retak'ka. Aku 
datang kesini untuk bertemu denganmu, Boboi boy"seru 
Retak'ka. 


Boboi boy pun terkejut karena orang itu kesini hanya untuk 
mencari nya saja. "Aku? Apa yang kamu mau dari 


aku?"tanya Boboi boy. 
"Kembalikan kuasaku semula"seru Retak'ka. 


Boboi boy pun terkejut ketika mendengar perkataan 
Retak'ka tersebut. "Hah kuasa kau?"seru Boboi boy heran. 
"Ya, Kuasa elemental. Apa kau pikir kau pengguna pertama 
kuasa-kuasa elemental itu. Akulah penguasa asal kuasa- 
kuasa elemental itu"seru Retak'ka seraya menarik tangan 
Boboi Boi keatas. 


Boboi Boy pun memberikan perlawanan kepada Retak'ka. 
"Lepaskan aku. Boboi boy Blaze, Cakeram Blaze. 
Hiyaaa"seru Boboi boy. Retak'ka pun terkena serangan 
Boboi boy itu. 


Kira-kira siapakah yang akan menang. si Retak'ka 
atau Boboiboy dan kawan-kawan. Kelanjutan cerita 
nya akan dibahas di next chapter. Jadi jangan lupa 
untuk memberikan vote agar author jadi semangat 
ngelanjutin ceritanya . 
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Boboi boy pun melompat menjauhi Retak'ka. Karena 
serangan Boboi boy, Retak'ka sampai dibuat mundur 
beberapa langkah olehnya. Retak'ka pun kagum karena, 
anak seusia Boboi boy sudah berhasil menggunakan elemen 
tahap ketiga. 


"Hah, boleh tahan. Tidak disangka,ternyata anak seperti kau 
bisa menggunakan kuasa Elemental tahap ketiga."seru 
Retak'ka. Emosi Boboi boy pun semakin menjadi-jadi, Boboi 
boy pun mengeluarkan satu cakeram api lagu di tangan Kiri 
nya. 


"Pergi kau dari sini, sebelum kau menyesal!!"seru Boboi boy. 
Akan tetapi, Retak'ka tidak menganggap serius omongan 
Boboi boy, ia malah meremehkan Boboi boy. 


"Banyak omong, mari aku tunjukkan Kuasa Elemental 
sebenarnya"seru Retak'ka. Tiba-tiba Retak'ka menembakkan 
cahaya panas dari kedua matanya kearah Boboi boy. Untung 
saja Boboi boy berhasil menghindar dari serangan Retak'ka 
tersebut. 


Boboi boy pun terkejut, karena atap ruangan mereka yang 
terbuat dari baja yang sangat kuat bisa berlubang. "Itu baru 
sedikit dari Kuasa sebenarku"seru Retak'ka dengan 
sombong. 


Boboi boy pun merasa kesal, ia pun menyerang Retak'ka 
dengan melemparkan cakeram apinya kearah Retak'ka. 
"Lontaran Cakeram Api"seru Boboi boy. 


Akan tetapi Cakeram Api milik Boboi boy dapat ditangkap 
dan dihancurkan dengan mudah oleh Retak'ka. Boboi boy 
pun terkejut melihat kejadian itu. "Ini saja yang kau 
mampu?"ledek Retak'ka. Emosi Boboi boy pun kembali 
terpancing, ia pun menyerang Retak'ka dengan jurus Tinju 
Berapi miliknya. 


Boboi boy pun berlari kearah Retak'ka dan langsung 
menyerangnya dengan jurus Tinju Berapi miliknya. "Tinju 
Berapi, Bertubi-tubi"seru Boboi boy. 


Ternyata serangan Tinju Berapi milik Boboi boy dapat 
dihindari oleh Retak'ka dengan sangat mudah. 


Tiba-tiba Retak'ka mengeluarkan cambuk api, lalu 
memecutkan cambuk api tersebut kearah kaki Boboi boy. 
Seketika kaki Boboi boy pun langsung terlilit oleh cambuk 
api tersebut. Retak'ka pun langsung membating Boboi boy 
kesana keamari yang sedang terlilit oleh cambuk api 
miliknya. 


Fang pun berlari kearah Boboi boy untuk menyelamatkan 
nya, akan tetapi ia dihadang oleh anak buah dari Retak'ka. 
Ying pun menggunakan Kuasa Manipulasi Waktu miliknya. 
"Kuasa Slo-Mo"seru Ying. Yaya pun ikut datang membantu 
Fang. "Tinjuan super"seru Yaya. Anak buah Retak'ka itu pun 
langsung terpental. 


Melihat anak buah nya tak berdaya, Kapten penambang 
Kristal itu pun menyuruh anak buah nya yang lain untuk 
menyerang Fang, Ying, dan Yaya. Fang oun dengan cepat 
mengeluarkan jurus bayangan nya. "Rimba bayang"seru 
Fang. 


Tidak lama kemudian, para pekerja tambang beserta bosnya 
dapat dikalahkan dengan mudah oleh mereka. 


Boboi boy pun kembali ke Kuasa aslinya, karena terkena 
serangan Retak'ka bertubi-tubi. Retak'ka pun merasa 
senang, Karena Boboi boy dapat dikalahkan dengan sangat 
mudah. 


"Kau tidak pantas menggunakan Kuasa Elemental ini..."seru 
Retak'ka. Tiba-tiba ada anak buah Retak'ka yang melayang 
kearahnya. Retak'ka dapat menghindarinya, sehingga ia 
tidak ikut terpental bersama anak buahnya itu. 


"Berhenti, kalau tidak mau menerima nasib yang sama!"seru 
Fang. Ying dan Yaya pun mendatangi Fang. Retak'ka pun 
melihat semua anak buahnya dapat dikalahkan, akan tetapi 
ia hanya tersenyum sinis. 


"Hah, nasib yang sama?"seru Retak'ka. Tiba-tiba Retak'ka 
pindah di samping mereka Retak'ka pun menembakkan 
cahaya gama. Fang, Ying dan Yaya pun tidak sempat untuk 
menghindari serangan itu. Mereka bertiga pun langsung tak 
berdaya, karena terkena serangan Retak'ka tersebut. 


Gopal dan Ochobot yang memperhatikan pertarungan 
mereka dari dalam pesawat angkasa seketika panik, karena 
Fang, Ying dan Yaya dapat dikalahkan dengan sekali 
serangan saja. 


"Serangan seperti itu saja langsung tak berdaya"seru Gopal 
terkejut. "Kita harus melakukan sesuatu"sela Ochobot. 


Tiba-tiba Komander memberikan perintah kepada Kapten 
Papa Zola melalui hologram untuk segera pergi dari tempat 
itu."Kapten! Pergi, bawa Boboi boy dari sini!"seru Komander. 


Setelah mengalahkan Fang, Ying, dan Yaya, Retak'ka pun 
mendekati Boboi boy. "Waktunya untuk menghabisi mu, 
Boboi boy"seru Retak'ka. Retak'ka pun terkejut karena Boboi 
Boy sudah tidak ada ditempat ia dikalahkan tadi. 


"Boboi Boy Kuasa Lima"seru Boboi Boy. Boboi boy tiba" 
muncul dari bawah permukaan tepat di sekitar Retak'ka. 
Boboi Boy keluar dengan berpecah menjadi 5 Kuasa Elemen. 
Retak'ka pun terkejut, karena tiba-tiba Boboi Boy muncul 
dari bawah permukaan. 


Boboi Boy pun langsung menyerang Retak'ka. "Taufan 
Mengamuk"seru Boboi Boy Taufan seraya mengeluarkan 
jurus nya. "Akar-akar pengikat"sambung Boboi Boy Daun. 
Tiba-tiba keluar tanaman berduri yang merambat dengan 
cepat kearah Retak'ka lalu mengikat kaki dan tangan nya, 
Retak'ka pun tidak dapat bergerak sekali pun. 


Tiba-tiba Boboi Halilintar menyerang Retak'ka dari atas. 
"Rasakanlah! Tebasan Pedang Halilintar"seru Boboi Boy 
Halilintar. Retak'ka pun terkena serangan tersebut. 


"Perimbasan!"seru Retak'ka. Tiba-tiba keluar gelombang 
cahaya, Boboi Boy Taufan, Halilintar, Daun dan Taufan pun 
terpental. "Ini cara kau menggunakan Kuasa Elemental. 
Dengan berpecah "seru Retak'ka 


"Golem Tanah"seru Boboi Boy Gempa. Tiba-tiba keluar 
Golem Tanah dari arah belakang Retak'ka dan langsung 
menggenggam tubuh Retak'ka. Lalu Boboi Boy Gempa 
langsung memberikan perintah kepada Boboi Boy Solar 
untuk langsung menyerang Retak'ka. 


"Tembakan Solar Gerhana"seru Boboi Solar seraya 
mengeluarkan jurusnya itu. Golem Tanah milik Gempa pun 
langsung hancur, dan Retak'ka langsung terhempas 
kedinding. "Aaaaaaahhh. Hahahaha, bagus-bagus salurkan 
Kuasa padaku"seru Retak'ka seraya menyerap serangan 
Boboi Boy Solar. 


Seketika Boboi boy Gempa menjadi panik, karena Boboi boy 
Solar dalam keadaan bahaya. Ia pub menyuruh Boboi boy 


Solar untuk menghentikan serangan nya itu. "Astaga, 
Berhenti, Solar!!"teriak Boboi boy Gempa. Akan tetapi itu 
semua sudah terlambat, tiba-tiba Retak'ka melesat kearah 
Boboi boy Solar lalu mencengkeram lehernya dan 
mengangkatnya keatas. 


"Hahaha, barangkali bocah kecil seperti s 

kau tidak tahu, berpecah membuat Kuasa Elemental lemah! 
Waktunya untuk mengambil kembali kuasaku. Sedutan 
Gama"seru Retak'ka. Retak'ka pun menyerap Kuasa 
Elemental Solar yang ada pada diri Boboi Solar. 


Tidak butuh waktu lama, Kuasa Elemental Boboi boy Solar 
telah terserap semua oleh Retak'ka. Retak'ka pun langsung 
melempar tubuh Boboi boy Solar yang telah berubah 
menjadi warna putih. Dan tiba-tiba tubuh Boboi boy Solar 
menghilang menjadi partikel cahaya putih. 


Ochobot pun panik, karena Kuasa Boboi boy Solar sudah 
hilang. "Hah, Kuasa Solar sudah hilang"seru Ochobot. 
Retak'ka pun merasa senang karena ia berhasil mengambil 
kembali salah satu Kuasa Elementalnya. "Hahaha, sudah 
lama aku menantikan saat ini. Saksikanlah, Retak'ka Gama. 
Kuasa Penuh"seru Retak'ka seraya berubah menjadi 
Retak'ka Kuasa Elemental Gama. 


Tiba-tiba Retak'ka langsung mengeluarkan gelombang 
cahaya panas. Boboi boy Halilintar, Daun, Taufan, dan 
Gempa pun terhempas ketika terkena gelombang cahaya 
panas tersebut. Keempat Kuasa Elemental Boboi boy pun 
langsung tidak berdaya. Retak'ka pun langsung melilitkan 
Cambuk Gama yang ia miliki ke kaki Boboi Kuasa Elemental 
Halilintar, Taufan, dan Daun lalu menarik nya menuju kearah 
nya. 


"Kau memang tidak pantas menggunakan Kuasa ini."seru 
Retak'ka. "Lepaskan aku"seru Boboi boy Halilintar dengan 
nada lemas. "Jangan mimpi, mari semula kuasa- 
kuasaku"seru Retak'ka. Tanpa membuang-buang waktu lagi, 
Retak'ka pun langsung menyerap Ketiga Kuasa Elemen 
tersebut. 


"Hahaha, sudah lama aku tidak merasakan Kuasa-Kuasa 
Elemental ini"seru Retak'ka. Setelah menyerap seluruh 
Ketiga Kuasa Elemental tersebut, Retak'ka pun langsung 
melempar ketiga Boboi boy Kuasa Elemental itu. 


Boboi boy pun merasa sedih karena ia tidak bisa menjaga 
empat Kuasa Elemental nya. "Boboi boy tinggal tiga Kuasa 
saja lagi"seru Ochobot. Gopal yang mendengar perkataan 
Ochobot itu, ia langsung mencari cara agar bisa 
menyelamatkan Boboi boy. "Kita perlu menyelamatkan 
Boboi boy"seru Gopal. 


"Waktunya untuk melengkapi semua kuasaku. Mari sini 
kau"seru Retak'ka. Retak'ka pun berjalan kearah Boboi boy 
yang sudah tidak berdaya lagi untuk menyerap Kuasa 
Elemental yang tersisa.Boboi boy pun hanya bisa pasrah, 
karena ia sudah tidak berdaya lagi untuk melawan Retak'ka. 


Ketika Boboi boy sudah pasrah, tiba-tiba ada sesuatu yang 
menariknya. Ternyata yang menariknya adalah Gopal yang 
badan nya sudah dikaitkan oleh tuas penarik yang ada di 
bagasi pesawat angkasa kebenaran yang sudah mulai 
terbang untuk pergi menjauh dari tempat itu. 


Retak'ka pun merasa kesal karena mangsanya dibawa 
kabur, ia pun berubah menjadi Retak'ka Kuasa Elemental 
Balak. "Heeeh, Retak'ka Balak"seru Retak'ka. Retak'ka pun 
langsung menacapkan rambut akarnya ke permukaan 
ruangan itu. Dan tiba-tiba keluar banyak akar berduri 


raksasa yang melayang kearah pesawat angkasa tersebut. 
Pesawat angkasa tersebut pun dapat terlilit dengan sangat 
mudah. Pesawat angkasa itu pun tidak bisa bergerak maju. 


"Hei, cepat masuk! Kita sudah bersedia untuk lepas 
landas"seru Kapten Papa Zola melalui hologram. Boboi boy 
pun terkejut, karena Teman-temannya, Komander, dan 
Laksamana Tarung masih ada diluar. 


"Tapi, bagaimana dengan yang lain?"tanya Boboi boy. 
"Jangan khawatir tentang kami, Pergi saja!Ini adalah arahan. 
Dan jangan lupa baca pesan yang aku berikan, Boboi boy. 
Cari Hang Kasa itu"sela Komander dari hologram lalu 
menutup holigram nya. Kapten Papa Zola pun langsung 
menutup pintu pesawat angkasa tersebut. 


Boboi boy pun melihat teman-teman nya yang masih ada di 
luar melalui pintu pesawat yang sudah mulai tertutup rapat. 
"Pergi saja Boboi boy"seru Fang. Boboi boy yang tidak tega 
meninggalkan teman-teman nya, ia pun ingin kembali turun 
dari pesawat. "Aku tidak boleh"seru Boboi boy. 


"Cepat, Boboi boy! Kita sudah tidak ada waktu lagi"seru 
Gopal dengan menarik tangan Boboi boy untuk masuk 
kedalam ruangan inti pesawat. 


"Bakar akar itu"seru Kapten Papa. Ochobot pun 
melaksanakan perintah Kapten Papa. la pun mengarahkan 
roket pembakaran kearah akar-akar itu. 


"Tembak pesawat angkasa itu Ayuyu!'!"seru Kapten anak 
buah Retak'ka. Adudu yang kepalanya terjepit di sela Kapal 
angkasa terkejut ketika mendengar nama Ayuyu. "Hah, 
Ayuyu"seru Adudu penasaran. Adudu pun jatuh hati pada 
Ayuyu ketika pertama kali melihat Ayuyu. Ayuyu pun mulai 
menembaki pesawat angkasa itu. "Oh Ayuyu. Pen merah, 
Pen biru. kau tembak | Love You"seru Adudu. 


"Kita sudah ada di kawasan luar angkasa kapten"seru 
Ochobot. Gopal pun terkejut ketika Perisai pesawat angkasa 
mereka sudah pada tahap kritikal. "Buka teleportal 
sekarang"seru Kapten Papa. Ochobot menuruti perintah 
Kapten Papa. "Koordinat dikenal pasti, kuasa 
teleportasi"seru Ochobot. Tiba-tiba di depan kapal angkasa 
mereka muncul lubang hitam. Papa Zola pun langsung 
mengeluarkan tenaga penuh. 


Retak'ka yang melihat mereka ingin kabur langsung 
menarik lebih kuat lagi. Tiba-tiba bagian roket kapal 
angkasa yang terlilit oleh akar berduri Retak'ka seketika 
terlepas. Kapal angkasa mereka pun langsung terpental 
kearah lubang hitam itu. 


Cerita chapter kali ini sampe sini dulu ya, kira-kira 
pesan apa yang diberikan oleh Komander kepada 
Boboi boy . Dan siapa sebenarnya Hang Kasa, biar 
gak penasaran simak kelanjutan ceritanya ya. Oya 
jangan lupa kasih vote kalian ya readers biar aku 
semangat bikin kelanjutan ceritanya. 


Bertemunya Boboi boy dan Tok Kasa 


Tidak lama kemudian, mereka pun berhasil keluar dari 
lubang dimensi tersebut. Dinding yang menjepit kepala 
Adudu tiba-tiba terlepas dari pesawat, Probe yang sedang 
menarik tubuh Adudu pun ikut terbawa. 


Tidak lama kemudian, pesawat angkasa mereka 
menghantam permukaan dengan sangat kuat. Sangking 
kuatnya hantaman tersebut, mereka semua sampai tidak 
sadarkan diri. 


Kita ke tempat Retak'ka. 

Retak'ka hanya bisa memandangi lubang dimensi itu pun 
terus semakin mengecil dan akhirnya menghilang. Retak'ka 
pun merasa kesal karena Boboi boy berhasil lolos dari nya. 
"Aaaargh, anak itu sudah terlepas!"seru Retak'ka kesal. 


"Sekarang bagaimana Tuan Retak'ka"seru Kapten anak buah 
Retak'ka. Tiba-tiba Ayuyu datang dengan mengendarai 
pesawat angkasanya. 


"Dia boleh lari, tapi dia tidak bisa bersembunyi dariku"seru 
Retak'ka. Retak'ka pun langsung masuk kedalam pesawat 
angkasa mereka yang disusul oleh kapten beserta anak 
buahnya. 


Kapten anak buah Retak'ka pun menyuruh Ayuyu untuk 
pergi dari tempat itu. Ayuyu pun menuruti perkataan Kapten 
nya itu, ia pun langsung menghidupkan pesawat angkasa 
itu dan pergi dari stasiun TAPOPS. 


"Lalu bagaimana dengan staiun ini?"tanya Kapten anak 
buah Retak'ka. "Ledakkan saja"jawab Retak'ka. Kapten anak 
buah Retak'ka itu pun langsung menekan tombol bom yang 


sebelum nya mereka sudah pasang beberapa bom di stasiun 
itu. Stasiun itu pun langsung meledak. 


Kita kembali ke tempat Boboi boy 

Pipi pun terbangun, ia pun terkejut karena ketika ia bangun 
Papa nya tidur. "Eeeehh, Papa tidur lagi? Bangun Papa, 
Bangun jangan malas."seru Pipi seraya menggoyang- 
goyangkan tubuh Papa nya itu. 


Pipi pun kebingungan, ia pun memikirkan cara lain agar 
Papa nya itu bangun. "Hmmm, Ha! Pipi tahu. Cucu kan 
hidung kebenaran"seru Pipi. Pipi pun langsung menusuk 
kedua lubang hidung Papa Zola dengan kedua jari telunjuk 
nya. 


Seketika Papa Zola pun langsung terbangun dari tidurnya. 
"Aduuuuh! Sakit Hidung kebenaran inj oi!"teriak Papa Zola 
sambil memegang hidung nya yang sakit. 


Tiba-tiba kaca jendela pesawat angkasa mereka pecah dan 
cairan tempat pesawat itu terdampar masuk kedalam 
pesawat melalui kaca yang pecah. Mereka pun merasa 
panik, karena ternyata cairan yang masuk ke dalam pesawat 
itu memiliki sifat asam yang tinggi. 


"Aaaaahh, jendela sudah pecah!'"teriak Gopal panik. Papa 
Zola yang mendengar perkataan Gopal pun ikutan panik. 
"Jangan di injak, Pipi! Lumpur ini beracun!"seru Papa Zola. 


"Kita perlu cepat-cepat keluar!"seru Gopal. Ketika mereka 
sedang panik, Boboi boy dan Ochobot sedang sibuk 
mengumpulkan data penting yang masih bisa mereka ambil. 


"Sebentar, kita perlu mendapatkan pesan yang Komander 
berikan, Ochobot?"seru Boboi boy. "Data di dalam komputer 
ini sudah rusak"sela Ochobot. 


Tiba-tiba kaca jendela pesawat semakin banyak yang pecah 
dan cairan beracun yang masuk ke dalam pesawat itu pun 
semakin banyak. 


"Aaaah, pesawat angkasa ini sudah mau tenggelam. 
Lari!!"teriak Gopal seraya menyelamatkan dirinya. Gopal 
dan Papa Zola dengan menggendong Pipi pergi 
menyelamatkan diri. 


Tiba-tiba kaca jendela pesawat angkasa mereka pecah dan 
cairan tempat pesawat itu terdampar masuk kedalam 
pesawat melalui kaca yang pecah. Mereka pun merasa 
panik, karena ternyata cairan yang masuk ke dalam pesawat 
itu memiliki sifat asam yang tinggi. 


"Aaaaahh, jendela sudah pecah!'"teriak Gopal panik. Papa 
Zola yang mendengar perkataan Gopal pun ikutan panik. 
"Jangan di injak, Pipi! Cairan ini beracun!"seru Papa Zola. 


"Kita perlu cepat-cepat keluar!"seru Gopal. Ketika mereka 
sedang panik, Boboi boy dan Ochobot sedang sibuk 
mengumpulkan data penting yang masih bisa mereka ambil. 


"Sebentar, kita perlu mendapatkan pesan yang Komander 
berikan, Ochobot?"seru Boboi boy. "Data di dalam komputer 
ini sudah rusak"sela Ochobot. 


Tiba-tiba kaca jendela pesawat semakin banyak yang pecah 
dan cairan beracun yang masuk ke dalam pesawat itu pun 
semakin banyak. 


"Aaaah, pesawat angkasa ini sudah mau tenggelam. 
Lari!'"teriak Gopal seraya menyelamatkan dirinya. Gopal 
dan Papa Zola dengan menggendong Pipi pergi 
menyelamatkan diri. 


Tiba-tiba kaca jendela pesawat angkasa mereka pecah dan 
cairan tempat pesawat itu terdampar masuk kedalam 
pesawat melalui kaca yang pecah. Mereka pun merasa 
panik, karena ternyata cairan yang masuk ke dalam pesawat 
itu memiliki sifat asam yang tinggi. 


"Aaaaahh, jendela sudah pecah!"teriak Gopal panik. Papa 
Zola yang mendengar perkataan Gopal pun ikutan panik. 
"Jangan di injak, Pipi! Cairan itu beracun!"seru Papa Zola. 


"Kita perlu cepat-cepat keluar!"seru Gopal. Ketika mereka 
sedang panik, Boboi boy dan Ochobot sedang sibuk 
mengumpulkan data penting yang masih bisa mereka ambil. 


"Sebentar, kita perlu mendapatkan pesan yang Komander 
berikan, Ochobot?"seru Boboi boy. "Data di dalam komputer 
ini sudah rusak"sela Ochobot. 


Tiba-tiba kaca jendela pesawat semakin banyak yang pecah 
dan cairan beracun yang masuk ke dalam pesawat itu pun 
semakin banyak. 


Kira-kira Boboi boy dan kawan-kawan selamat dari 
cairan beracun masuk ke dalam pesawat angkasa . 
Semua akan dibahas pada bagian selanjutjnya, jadi 
jangan lupa terus baca setiap bagian nya ya readers 


Bertemunya Boboi boy dengan Tok Kasa Part 2 


"Aaaah, pesawat angkasa ini sudah mau tenggelam. 
Lari!!"teriak Gopal seraya menyelamatkan dirinya. Gopal 
dan Papa Zola dengan menggendong Pipi pergi 
menyelamatkan diri. 

"Tolong! Tolong aku, Boboi boy!"teriak Papa Zola. Karena 
panik, Boboi boy pun berubah menjadi Boboi boy Ice. "Boboi 
boy ice. Sentuhan Ice Pembeku"seru Boboi boy Ice dengan 
menyentuhkan tangan ice nya ke cairan beracun tersebut. 


Seketika cairan beracun tersebut membeku, ternyata cairan 
beracun yang ada di luar pesawat angkasa itu juga ikut 
membeku. "Lari sekarang!'"seru Boboi boy. Papa Zola pun 
menuruti perkataan Boboi boy, ia pun keluar dari dalam 
lemari dan langsung berlari. Mereka semua langsung keluar 
dari pesawat angkasa itu lewat kaca jendela yang sudah 
pecah. 


Ketika mereka sedang berlari, tiba-tiba di permukaan es di 
depan Papa Zola retak dan mengeluarkan uap. "Hati-hati 
Papa!"seru Gopal. Papa Zola pun tidak sempat lagi 
menghindar, ia pun memghindar dengan sebisa nya. 


Ternyata tidak hanya satu lubang saja, ternyata ada banyak 
permukaan es yang retak dan mengeluarkan asap. Dan yang 
lucunya, setiap jalan yang sedang pasti di depan nya akan 
ada permukaan es yang retak. Papa Zola menghimdari 
permukaan es yang retak itu seperti sedang menari balet. 


Ketika sudah dekat dengan permukaan tanah, Papa Zola 
pun menambah gaya melompat. Pipi pun kagum pada 
ayahnya, ternyata ayah nya itu pintar menari sambil 
menghindari permukaan es yang retak itu. 


"Wah hebatlah Papa"seru Pipi dengan mendekati ayahnya. 
Papa Zola pun langsung malu ketika dipuji oleh putrinya itu. 
"Hahaha hastag Papa Cuba"seru Papa Zola. 


Tidak lama kemudian ketika mereka semua sudah sampai di 
permukaan tanah, tiba-tiba pesawat angkasa mereka 
tenggelam masuk kr dalam cairan beracun tersebut. 


Mereka hanya bisa melihat pesawat angkasa mereka dengan 
perasaan sedih, karena kapal angkasa mereka sudah mulai 
tenggelam di lubang yang berisikan cairan beracun itu. 


"Astaga, Adudu dan Probe masih ada di dalam pesawat 
angkasa itu kan?"seru Gopal yang baru ingat kalau Adudu 
dan Probe masih ada di dalam pesawat angkasa itu. 


Ochobot pun mengecek apakah Adudu dan Probe ada di 
dalam pesawat itu atau tidak dengan sinar scanner yang ia 
punya. "Tidak ada, mereka tidak ada di dalam pesawat"seru 
Ochobot. Mereka pun terkejut karena setahu mereka Adudu 
dan Probe masih ada di dalam pesawat angkasa itu. "Eh 
kemana mereka pergi?"seru Boboi boy heran. 


Kita pergi ke tempat Adudu dan Probe 

Adudu dan Probe tidak sadarkan diri sejak mereka terlempar 
dari pesawat angkasa Boboi boy. Tiba-tiba ada sesuatu yang 
mendekati mereka berdua. Tidak lama kemudian, makhluk 
itu sudah ada di dekat Adudu. 


Kita kembali ke tempat Boboi boy 

Mereka pun memutuskan untuk mencari keberadaan Hang 
Kasa. "Huhuhu, kapal kebenaran"seru Papa Zola dengan 
nada sedih. "Tidak apa-apa Papa. Nanti Pipi yang belikan 
yang baru ya? "seru Pipi. 


"Hmmm, aku sudah hilang 4 Kuasa Elemental. Apa yang tok 
Hang Kasa itu bisa bantu? "seru Boboi boy. "Tidak pasti. Data 


sudah rusak. Mari kita cari Hang Kasa itu dulu"sela Ochobot. 


Pipi yang kasihan melihat Boboi boy, Gopal, dan Papa nya 
sedih pun memikirkan cara untuk menghibur mereka. 
"Hmmm, semua sedang sedih nih. Pipi harus ceriakan 
mereka! Papa, Pipi ada lagu untuk Papa"seru Pipi. "Lagu 
apa?"tanya Papa Zola. 


Pipi pun mulai menyanyikan lagu untuk Papa nya itu. "Papa 
ku pulang dari pasar. Papaku belikan tas besar. Nama Papa 
ku Papa Zola. Perut Papa ku sangat besar."seru Pipi yang 
diakhiri dengan memegang perut ayahnya 


"Hei, jangan main-main sama perut, ya. Sudah lapar nih. 
Makan dulu lah."seru Papa Zola. Mereka pun terus 
menyusuri hutan itu. " 


Kau tidak dapat berita apa-apa dari TAPOPS tah, 
Ochobot?"tanya Boboi boy. "Tidak ada. Aku Papa Zola dan 
Gopal pun tergeletak di tanah karena sudah kecapean. 


"Aduh. Hei, kita istirahat dulu lah. Rasanya seperti sudah 
mau tercabut kaki kebenaran nih."seru Papa Zola. "Pipi oke 
Kok, tidak merasa capej sedikit pun."sela Pipi. "Itu karena 
Pipi duduk diatas pundak Papa lah. Coba Papa yang duduk 
diatas Pipi, mau gak?"sela Papa Zola. Pipi pun menjawab 
pertanyaan Papa nya sambil menahan tertawanya. "Gak 
mau gak mau"seru Pipi 


Karena melihat Papa Zola dan Gopal sudah kecapean, Boboi 
boy pun memutuskan untuk beristirahat. "Iya lah, lagi pula 
hari sudah mau gelap"seru Boboi boy. 


Ketika Boboi boy mau menaruh tas ransel yang berisikan 
Eggabot, tiba-tiba ada banyak mata merah di balik semak- 
semak. Gopal yang melihat itu pun terkejut karena ada 


banyak mata merah. "Hah! Mata apa itu!"seru Gopal seraya 
mengambil senter dari dalam tas ransel nya. 


Gopal pun mengarah kan senter nya kearah semak-semak 
itu ke kanan dan kiri. Ternyata ia hanya menemukan hewan 
berbulu yang belum pernah ia lihat yang bergerak sangat 
lamban. 


Ini gambar hewan yang disenter oleh Gopal 


Ketika mendengar perkataan Gopal itu Boboi boy, Papa Zola, 
Pipi dan Ochobot pun melihat kearah hewan tersebut. 
"Hewan apakah ini?"seru Papa Zola. Ochobot pun men-scan 
hewan tersebut dengan sinar scanner yang ia miliki. 


Tidak lama kemudian, Ochobot pun berhasil mendapatkan 
identitas hewan tersebut. "Itu Kang Kong"seru Ochobot. 
Boboi dan Gopal terkejut ketika mendengar perkataan 
Ochobot tersebut. "Hah, Kang Kong?"tanya Boboi boy dan 
Gopal serempak. 


"Ya, ia sangat lamban pada waktu siang hari. Tapi, ia sangat 
cepat dan ganas pada waktu malam hari"seru Ochobot. 
Gopal pun bingung mendengar penjelasan dari Ochobot. 
"Cepat waktu malam? Tapi aku perhatikan ia lamban 
saja."seru Gopal. Gopal pun langsung mematikan senternya. 


Tiba-tiba Kang Kong tersebut bergerak dengan cepat 
menuju kearah Gopal. Huwaaa, jangan dekat denganku"seru 
Gopal. Seketika Gopal pun terkejut, dan langsung 
menghidupkan kembali senternya itu. Mereka yang melihat 
kejadia tersebut pun seketika menjadi t 

panik. 


Seketika Kang Kong tersebut menjadi lamban ketika terkena 
cahaya dari senter Gopal. Gopal pun bingung karena tiba- 


tiba hewan tersebut menjadi lamban. "Kenapa dengan 
binatang ini?"seru Gopal bingung. 


Ochobot pun menjelaskan detail Kang Kong itu. "Mungkin, ia 
sensitif terhadap cahaya. Apabila ada cahaya, dia fikir 
sekarang waktu siang"seru Ochobot. Boboi boy pun 
mengerti, ia pun berubah menjadi Boboi boy Solar akan 
tetapi ia tidak bisa berubah. 


"Oh, kalau begitu. Boboi Solar!"seru Boboi boy. 

Boboi boy pun heran, karena jam kuasa nya tidak mau 
berubah menjadi Kuasa Elemental Solar. "Kuasa Solar mu 
sudah tidak ada Boboi boy"seru Ochobot. 


Karena Boboi boy sudah kehilangan Kuasa Elemental Solar, 
ia pun memutuskan untuk menggunakan Kuasa Elemental 
Blaze nya dan menghidupkan api dari tangan nya. 


Akhirnya sekeliling mereka pun menjadi sedikit terang. 
Mereka pun terkejut, karena di sekeliling mereka banyak 
Kang Kong yang menjadi lamban. 


Tiba-tiba api di tangan Boboi boy perlahan semakin 
mengecil. Boboi boy pun heran, karena api di tangan nya 
semakin mengecil. "Eh, kenapa api ku semakin 
mengecil?"seru Boboi boy heran. "Kau tidak memiliki tenaga 
yang cukup Boboi boy"jelas Ochobot. 


Tiba-tiba lampu senter yang dipegang oleh Gopal mati. 
"Hah, kenapa dengan lampu senter ini?"seru Gopal seraya 
memukul-mukul lampu senter nya ke tangan nya. Akhirnya 
lampu senter Gopal pun kembali hidup, dan ketika lampu 
senter Gopal hidup, tiba-tiba saja ada dua Kang Kong yang 
melompat kearahnya. la pun kaget bukan maen. "Aaaah, 
jantung aku!"teriak Gopal sambil memegang dadanya dan 
ia pun mundur perlahan. 


Pipi yang tidak tahu harus melakukan apa, ia pun memilih 
untuk bersembunyi di dalam Eggabot. "Aaah, Pipi masuk 
mau tidur dulu ya?besok sekolah"seru Pipi seraya masuk ke 
dalam Eggabot dan menutup kembali pintu masuknya. 


Papa Zola yang melihat putrinya masuk kedalam Eggabot 
langsung menyuruh nya untuk keluar. "Oi, jangan 
mengelak! Kamu itu belum sekolah. Keluar dan tolong lah 
Papa!"seru Papa Zola sambil berusaha membuka pintu 
masuk Eggabot. 


Tiba-tiba Boboi boy berubah menjadi seperti semula karena 
tenaga ia sudah habis. Para Kang Kong tersebut langsung 
menyerang Boboi boy dan Ochobot. Dan tiba-tiba ada Kang 
Kong yang melompat kearah nya, Boboi boy pun sampai 
terjatuh ke tanah. Boboi boy pun berusaha berusaha 
menahan Kang Kong yang menyerang nya itu. 


Dan tidak lama kemudian ada seseorang yang tidak ia kenal 
datang menyelamatkan nya dengan membawa tongkat 
yang mengeluarkan cahaya. 


"Si...Siapa itu?"seru Boboi dengan nada lemas. Dan tiba-tiba 
saja orang tersebut datang menghampiri nya. "Jangan takut. 
Kalian semua sudah selamat"seru orang tersebut. Dan tiba- 
tiba saja Boboi boy pun tidak sadarkan diri. 


Kira-kira siapakah yang telah menyelamatkan Boboi 
boy dan kawan-kawan. Semua akan dibahas pada 
bagian selanjutnya, jadi jangan lupa terus baca 
setiap bagian nya ya readers 


Bertemunya Boboi boy dengan Retakka Part 3 


Keesokan paginya, Boboi boy terbangun di kursi panjang 
yang ada di sebuah pondok. "Sakitnya. Dimana ini?"seru 
Boboi boy heran. "Kau ada di pondok atuk, Boboi boy"seru 
orang asing tersebut. Boboi boy pun terkejut karena orang 
asing tersebut tahu nama nya. 


"Hah! Bagaimana atuk tahu nama saya?"seru Boboi boy. 
"Ituuu"seru atuk tersebut dengan menoleh kearah Gopal, 
Pipi, dan Papa Zola yang sedang makan. Gopal pun menoleh 
kearah atuk dan Boboi boy. 


"Boboi boy sudah sadar"seru Gopal. "Hah, sudah sadar? 
Cepat habiskan, Pipi. Nanti dia datang, habis makanan kita 
nanti!"seru Papa Zola dengan menyuap Pipi sampai mulut 
putri nya tersebut penuh. Boboi pun tak habis fikir melihat 
tingkah laku Papa Zola tersebut. 


Atuk tersebut pergi ke sisi lain teras rumah itu. "Siapa nama 
atuk ini?"tanya Boboi boy penasaran. Atuk tersebut pun 
berhenti ketika memdengar pertanyaan Boboi boy itu. 
"Nama Tok adalah Tok Guru Pendekar Kasa Hitam. Anak 
murid Mahaguru Tinggi Tok Putih. Panggil saja Bro"seru Atuk 
tersebut. 


Gopal pun langsung menyemburkan minuman yang ada di 
mulutnya ketika mendengar nama panggilan Atuk tersebut. 
Ternyata "Bro?"seru Gopal terkejut. Ternyata minuman yang 
disemburkan oleh Gopal terkena wajah Papa Zola dan Pipi. 


Ini adalah gambar ekspresi Pipi dan Papa Zola ketika terkena 
semburan dari minuman yang diminum Gopal 


"Hahaha. Bercanda kok. Panggil saja Tok atau Tok Kasa."seru 
Tok Kasa. Boboi boy pun terkejut ketika mendengar 


perkataan Tok Kasa itu. "Tok Kasa? Nama Tok Hang Kasa 
bukan?"tanya Boboi Boy. "Ya"jawab Tok Kasa. Boboi boy pun 
langsung berjalan ke arah Tok Kasa. 


"Tok tahu tidak? Tok ialah orang yang komander suruh 
cari!"seru Boboi boy. Tok Kasa pun terkejut, karena mereka 
disurug Komander mereka untuk mencari nya. "Komander 
kamu?"tanya Tok Kasa heran. "Ya, Kapten Papa tidak 
ceritakan kah?"seru Boboi boy. 


"Aaaah, ada lah cerita sedikit. Tentang Retak'ka dan semua 
itu. Tapi selebihnya kau yang ceritakan sendiri, kebenaran 
mau makan dulu."seru Papa Zola. Papa Zola pun kembali 
melanjutkan makan yang sempat tertunda. 


"Tok dengar Retak'ka sudah merampas kuasa kamu."seru 
Tok Kasa. "Ya, Tok. Saya rasa itu lah penyebab Komander 
menyuruh saya kesini."seru Boboi boy 


"Dia anak murid lama ku. Tidak kusangka Si Botak itu sudah 
mulai mengganas!"seru Tok Kasa. Gopal pun heran, karena 
setahu ia Retak'ka itu tidak botak. "Botak? Retak'ka punya 
rambut Tok"seru Gopal dari kejauhan. 


"Ada rambut? Bukan nya dia botak dan berkaki 
empat? "tanya Tok Kasa. "Bukan, Tok"jawab Boboi boy. Tok 
Kasa pun ingat, ternyata yang ia Kira itu bukan lah Retak'ka. 
"Oh, salahlah. Itu kuda Atok"seru Tok Kasa.Gopal pun mulai 
tidak yakin dengan Tok tersebut. "Seperti tidak bener saja 
Tok ini"seru Gopal. 


"Retak'ka sudah mengambil empat dari tujuh Kuasa 
Elemental saya!"seru Boboi boy. "Oh, Retak'ka! Sang 
penguasa elemental"seru Tok Kasa. Boboi boy pun terkejut 
karena Tok Kasa kenal dengan Retak'ka. 


"Jadi, Tok kenal dengan Retak'ka itu?"tanya Boboi boy 
penasaran. "Hmmm, kurang lebih seperti itu"seru Tok Kasa. 


Boboi boy pun merasa lega, karena Tok Kasa kenal dengan 
Retak'ka. la pun ingin berguru dengan nya, agar ia dapat 
mengalahkan Retak'ka. 


"Kalau begitu, bolehkah saya berguru dengan 

Tok"seru Boboi boy. "Tentu saja boleh"jawab Tok Kasa. Boboi 
boy pun merasa senang, karena ia bisa berguru dengan Tok 
Kasa. 


"Terima kasih, Tok! Ochobot, kau dengar itu tidak? Tok Kasa 
sudah setuju mau mengajari ku"seru Boboi boy dengan 
mencari ke arah Boboi boy. Boboi boy pun merasa heran 
Karena Ochobot tidak ada di dekat Gopal, Pipi, dan Papa 
Zola. 


"Ochobot? Eh, dimana Ochobot?"seru Boboi boy heran. Tok 
Kasa pun baru sadar kalau Ochobot itu nama power sphera 
milik Boboi boy. 


"Oh, Ochobot itu nama power sphera kamu itu?"seru Tok 
Kasa dengan menoleh ke belakang tempat Ochobot dan 
Eggabot berada. 


Boboi boy pun langsung berlari mendekati Ochobot yang 
sudah tidak berdaya. "Ochobot! Apa kau baik-baik saja 
Ochobot."seru Boboi. "Aku baik-baik saja, Bobou boy"jawab 
Ochobot. 


Tok Kasa pun berjalan ke arah Boboi boy dan Ochobot 
berada. "Jangan khawatir, Power Sphera kamu ini hanya 
sedikit demam"seru Tok Kasa seraya memegang bagian atas 
Ochobot. 


Gopal pun merasa heran, karena ia baru tahu kalau Power 
Sphera bisa terkena demam. "Aiii. Power Sphera pun bisa 
demam?"seru Gopal heran. 


"Anak jaman sekarang belum apa-apa sudah pintar 
melawan"seru Tok Kasa. Boboi boy pun langsung merasa 
tidak enak dengan Tok Kasa, ia pun mengiyakan apa 
perkataan Tok Kasa tadi. 


"Eh, hehehe. Iya Tok, dia demam ni. Mungkin faktor 
cuaca."seru Boboy sambil memegang bagian jidad Ochobot. 
"Gila kamu ini! Robot mana bisa demam. Mereka berdua ini 
hanya kekurangan tenaga saja. Biar Atok simpan dan 
pulihkan mereka."seru Tok Kasa. 


Tok Kasa pun pergi ke sisi lain teras pondok nga itu. 
"Baiklah, kita tidak bisa buang-buang waktu lagi. Jika benar 
perkara yang ceritakan itu kamu perlu latihan sekarang 
juga."seru Tok Kasa. 


Boboi boy dan Gopal pun menjadi semangat, karena mereka 
bisa berguru pada Tok Kasa. "Baik, Tok Guru"seru Gopal. 
"Kami sudah bersedia!"sambung Boboi boy. Kita mulai 
besok"seru Tok Kasa. 


Seketika Boboi boy dan Gopal pun langsung terjatuh sambil 
memasang ekspresi kecewa. "Tadi, dia bilang sekarang"seru 
Boboi boy 


Ini ekskpresi kecewa Boboi boy dan Gopal ketika 
mendengar perkataan Tok Kasa tadi 


Tiba-tiba ada suara seseorang yang mereka kenal. Boboi 
boy, Gopal, Pipi, dan Papa Zola pub langsung berjalan 
Kearah sumber suara tersebut. 


"Eh, mantan murid kebenaran."seru Papa Zola. Ternyata 
suara tersebut adalah suara Adudu dan Probe yang sedang 
latihan. 


Tok Kasa pun terkejut, karena Papa Zola adalah guru mereka 
berdua. "Oh, kamu guru mereka sebelum nya. Ilmu apa yang 
kamu berikan."tanya Tok Kasa penasaran. "Ilmu kira- 
kira"seru Papa Zola. 


Tok Kasa tidak menegerti maksud Papa Zola itu apa. "Hah, 
Ilmu kira-kira?"tanya Tok Kasa bingung. "Ya. Saya kira-kira 
mereka ini masih belum cukup ilmu lagi"seru Papa Zola. 


Tok Kasa pun sudah mengerti maksud Papa Zola. "Hmmm. 
Betul kata kamu itu. Padu du, Probobo mari kesini."seru 
Papa Zola. Adudu dan Probe pun langsung menghampiri Tok 
Kasa. 


Boboi boy pun terkejut, karena Adudu dan Probe ada di 
tempat yang sama dengan mereka. "Ternyata kau disini, 
Adudu."seru Boboi boy. 


Adudu dan Probe pun bingung karena Boboi boy memanggil 
nya dengan nama Adudu. "Adudu? Siapa Adudu? Sepertinya 
Tuan sudah salah orang"seru Adudu. "Ya. Dia ini Padudu. 
Nama hamba Probobo. Siapa gerangan tuan-tuan hamba 
yang hina ini?"sambung Probe. 


Gopal pun mulai kesal, karena Adudu dan Probe tidak mau 
mengakui nama asli mereka. "Hei, kau jangan pura-pura 
tidak kenal ya!"seru Gopal. Tiba-tiba Pipi pun datang dan 
menyela pembicaraan Probe dan Gopal. "Iya, jangan 
percaya kepada mereka, Tok. Mereka ini penjahat"sela Pipi. 


Tok Kasa pun heran, karena Pipi memanggil mereka sebagai 
penjahat. "Hii. Muka tampan, kecil molek, berkepala kotak 


lekuk ini dibilang penjahat?"seru Probobo dengan 
menunjukkan lekuk yang ada pada kepala Padu du. 


"Heeh, betullah ada lekuk di kepalanya."seru Papa Zola. Tok 
Kasa pun mendekati Padu du dan Probobo. "Itulah keadaan 
nya sewaktu Tok jumpa dengan nya tempo hari yang lalu. 
Mungkin dia sudah hilang ingatan!"seru Tok Kasa. 


"Hilang ingatan?"seru Boboi tidak pecaya. Boboi boy tidak 
percaya kalau Adudu hilang ingatan. "Iya, benar. Kejadian 
terakhir yang hamba ingat adalah ketika alien-alien jahat 
menculik isteri hamba. Sebab itulah saya mau menuntut 
ilmu dengan Tok Guru. Hamba harus menyelamatkan isteri 
hamba, Ayuyu!"seru Padu du. 


Gopal pun sedikit kesal kepada Padu du, karena Padu du 
mengaku-ngaku sebagai suami dari Ayuyu. "Hei, Ayuyu itu 
bukan isteri kau..."seru Gopal. Tiba-tiba Papa Zola langsung 
menutup mulut Gopal dengan telapak tangan nya. 


"Baguslah itu. Belatih dengan sungguh-sungguh lah Padu 
Du muda. Pastikan kau selamatkan isteri kamu yang tercinta 
itu."seru Papa Zola. Padu Du pun langsung merasa 
bersemangat karena ada yang mau mendukung nya. 


"Terima kasih, hamba akan berusaha!"seru Padu Du. Padu 
Du pun kembali ke tempat latihan nya tadi, Probobo pun 
mengikutinya dari belakang. 


Gopal pun melepaskan telapak tangan Papa Zola yang 
menutup mulutnya itu. "Hei, Kapten Papa, kenapa ini?"seru 
Gopal. "Alah, biarkanlah dia. Dia pun mau merasakan 
Kebahagian palsu juga."seru Papa Zola dengan santai. 


"Perhatikanlah Padu Du dan Probobo itu! Kalian akan latihan 
bersama mereka besok."seru Tok Kasa. Karena masih 


khawatir dengan keadaan kawan-kawan nya yang di stasiun 
TAPOPS, ia meminta izin untuk menghubungi mereka. 


Akan tetapi Tok Kasa tidak memberikan izin untuk nya. 
"Hah! Kau mau menghubungi dunia luar. Sepertinya kamu 
belum tahu tiga syarat ketat latihan Tok."seru Tok Kasa. 
Gopal pun terkejut, karena untuk berguru dengan Tok Kasa 
ada syaratnya. 


"Tiga syarat? Syarat nya apa, Tok?"tanya Gopal penasaran. 
Tok Kasa pun menjawab pertanyaan Gopal. "Yang pertama, 
kamu tidak boleh sekali-kali mempersoalkan teknik latihan 
Tok. Yang kedua, latihan harus dilakukan dalam isolasi. Tidak 
ada alat komunikasi dab teknologi yang diperbolehkan."seru 
Tok Kasa. 


Gopal pun terkejut, karena ia tidak diperbolehkan untuk 
menggunakan alat komunikasi dan elektronik selama 
latihan. "Hah! Kenapa Tok?"tanya Gopal. 


"Latihan memerlukan fokus. Bagaimana kamu bisa fokus jika 
berhubungan dengan dunia luar. Lihat Tok ni, Tok hebat 
seperti ini karena tidak pernah menggunakan alat 
teknologi."seru Tok Kasa. 


Boboi boy pun baru tahu, ternyata Tok Kasa bisa hebat 
karena tidak pernah menggunakan alat teknologi. Karena 
pensaran dengan syarat yang ketiga, Boboi boy pun 
berinisiatif untuk menanyakan nya. 


"Oh, ya. Apa syarat yang ketiga Tok?"tanya Boboi boy 
penasaran. "Syarat yang ketiga, dan yang paling 
penting...Tunggu sebentar Atok lupa"seru Tok Kasa. "Lupa 
pula"seru Boboi boy danbGopal serempak. Tok Kasa pun 
mengingat syarat yang ketiga nya itu. 


Tidak lama kemudian, Tok Kasa pun berhasil mengingat 
syarat nya yang ketiga. "Ahaa! Tok sudah ingat. Kalian 
semua tidak diperbolehkan masuk kedalam rumah Tok. Ini 
adalah kawasan larangan"seru Tok Kasa sambil menunjuk 
rumah Tok Kasa dengan tongkat yang ia pegang. 


Mereka pun bingung. kalau mereka tidak diperbolehkan 
masuk ke dalam rumah Tok Kasa mereka mau tidur dimana. 
"Jadi, dimana kami boleh tidur?"seru Gopal penasaran. "Itu, 
diluar itu"seru Tok Kasa sambil menunjuk kearah dua tenda 
kemah yang jaraknya tidak jauh dari lokasi mereka. 


Papa Zola pun terkejut, karena ia harus tidur di dalam 
kemah itu. "Haaah! Candaan seperti apa ini! Kebenaran 
tidak pernah tidur diluar."seru Papa Zola. "Aiii, bukan kah 
Mamah sudah sering suruh Papa untuk tidur diluar."sela Pipi. 


"Heeeh! Jangan beritahu orang lain lah, malu lah Papa."seru 
Papa Zola. Papa Zola pun langsung menggendong putrinya 
itu. "Sudah! Beristirahatlah kalian hari ini. Besok kamu akan 
latihan untuk mengalahkan si Retak'ka"seru Tok Kasa. 


Seperti apakah jenis latihan yang akan diberikan 
oleh Tok Kasa. Dan bagaimana kah keadaan kawan- 
kawan nya di stasiun TAPOPS yang sudah di ledakkan 
oleh Kapten anak buah Retak'ka. Semua akan 
dibahas pada bagian selanjutnya, jadi jangan lupa 
terus baca setiap bagian nya ya readers 


Pertarungan Ying Yaya dan Fang vs Retakka 
part 1 


Retak'ka pergi ke Planet yang memiliki Kuasa Elemental 
halilintar yang bernama Planet Gur'latan. Tujuan Retak'ka 
pergi ke Planet Gur'latan adalah ia hanya ingin menyerap 
Kuasa Elemental Halilintar yang ada di Planet tersebut. 


"Benaekah kita mau menyerang planet ini? Kawasan ini 
dilindungi oleh pasukan elit Laskar Guruhan"seru Kapten 
anak buah Retak'ka. Retak'ka menghela nafas, ternyata 
kapten beserta anak buahnya takut terhadap Pasukan elit 
Laskar Guruhan. 


"Kau takut dengan Laskar Guruhan? "tanya Retak'ka. "Tentu 
saja ketua. Selama ini mereka belum pernah 
dikalahkan!"seru anak buah kapten. 


Tidak lama kemudian, mereka pun mendaratkan pesawat 
mereka. Ketika mereka mendaratkan pesawat mereka, 
mereka langsung dihadang oleh pasukan elit Laskar 
Guruhan yang dilengkapi oleh senjata dan perisai. 


"Keluar dan laporkan identitas kalian!"seru Kapten pasukan 
Laskar Guruhan. Retak'ka pun keluar melalui pintu yang 
dibuka kan oleh Atuyu. "Jadi, ini pengawal elit? Boleh juga 
gayanya."ledek Retak'ka. 


Kapten prajurit Laskar Guruhan pun mulai merasa kesal, 
seakan-akan mereka dihina oleh Retak'ka. "Siapakah kamu 
ini, Penceroboh!"seru kapteb Laskar Guruhan. 


Tiba-tiba Retak'ka berubah menjadi Retak'ka Kuasa 
Elemental Voltra. "Retak'ka Voltra. Sedutan Elemental!"seru 
Retak'ka. 


Seketika kuasa elemental Halilintar yang ada di tempat itu 
pun mulai terserap oleh Retak'ka. Kapten Laskar Guruhan 
pun mulai panik, karena Retak'ka menyerap kuasa 
elemental halilintar yang ada di planet itu, kapten Laskar 
Guruhan beserta prajurit nya pun langsung menyerang 
Retak'ka. 


Tidak butuh waktu lama, Retak'ka pun berhasil menyerap 
seluruh kuasa elemental halilintar yang ada di planet itu. 
Retak'ka pun mulai menyerang sang kapten Laskar Guruhan 
beserta anak buahnya. 


Kita pergi ke tempat Ying, Yaya, Fang dan kawan- 
kawan 

Ying, Yaya, Komander beserta dua teman Komander 
mengadakan pertemuan darurat di sebuah stasiun angkasa. 
"Kita harus pergi ke tempat Boboi boy, Komander!"seru 
Yaya. 


"Pergi ke tempat Boboi boy. Hmmm, Planet Quabaq itu 
terlalu jauh di dalam wilayah berbahaya."seru Komander. 
Salah satu teman Komander pun merasa kesal, karena 
dalam keadaan darurat seperti ini, Yaya hanya memikirkan 
keselamatan Boboi boy saja. 

"Boboi boy bukan keutamaan kita! Kita harus menghentikan 
Retak'ka."seru salah satu teman Komander seraya berdiri 
dari kursi yang ia duduki lalu menghentakkan tangan nya di 
meja. 


Teman Komander yang memakai topeng pun terkejut, 
karena mereka mau melawan Retak'ka. "Melawan Retak'ka! 
Kalian semua bukan tandingan nya."seru nya. "Iya, kami 
nyaris diledakkan bersama Stasiun TAPOPS oleh nya. 
Untung saja ada Kapten Kaizo yang menyelinap masuk 
kedalam untuk menyelamatkan kami. Kapten Kaizo pun 
sempat meletakkan alat pelacak pada pesawat angkasa 


Retak'ka. Kita tinggal tunggu laporan darinya."sambung 
Komander. 


Kapten Kaizo dan Fang yang sedang melihat keadaan planet 
Gur'latan yang sempat disinggahi oleh Retak'ka. 


Sesampainya disana, Kapten Kaizo pun terkejut, karena ada 
banyak pasukan Laskar Guruhan yang tewas. "Apa yang 
sudah terjadi?"seru Kapten Kaizo heran. Fang yang melihat 
pemandangan itu pun terkejut. Karena ia, tak percaya 
bahwa pasukan elit Laskar Guruhan pun dapat dihabisi oleh 
Retak'ka. 


Kapten Kaizo pun langsung memberikan laporan kepada 
Komander. " Laksamana! Komander! Pasukan Laskar 
Guruhan dari planet Gur'latan telah dikalahkan."lapor 
Kapten Kaizo. 


Laksamana dan Komander pun terkejut ketika mendengar 
laporan Kapten Kaizo tersebut. "Apa?"seru Komander. 
"Dikalahkan? Berapa banyak?"sambung Laksamana. 
"Kelihatan nya seperti kesemuanya"seru Kapten Kaizo. 


Ying dan Yaya pun ikut terkejut, karena semua pasukan 
Laskar Guruhan telah dikalahkan. "Ternyata situasi lebih 
berbahaya dari apa yang kita sangka!"seru Komander. 


"Kenapa planet Gur'latan? Dimana kedudukan nya 
sekarang?"tanya Laksamana. Yaya yang bertugas sebagai 
pelacak keberadaan mereka langsung melacak Retak'ka. 


Tidak lama kemudian, Yaya pun berhasil melacak 
keberadaan Retak'ka. "Planet itu berada di Sektor G159A 
Nusagima!"lapor Yaya. Komander pun bingung, apa yang 
ada di sana. 


Ying pun mencoba menganalisis sektor tersebut. Tidak lama 
kemudian, Ying pun menemukan informasi sektor tersebut. 


"Hmmm. Tidak ada satu planet yang berpenduduk di sektor 
itu. Kecuali, planet Bayugan"lapor Ying. Yayanpun bingung, 
kenapa Retak'ka mau ke planet Bayugan. 


"Kenapa dia ke planet itu? Aah aku sudah tahu!"seru Yaya. 
Komander pun terkejut, karena tiba-tiba Yaya berteriak 
dengan nada rendah. 


"Kenapa Yaya?"seru Komander heran. "Retak'ka mau 
mengambil Tenaga Elemental dari situ! Lihat ini!"seru Yaya. 
Yaya pun langsung menunjukkan hologram planet Gur'latan 
dan planet Bayugan. 


"Planet Gur'latan pusat tenaga elektrik!"seru Komander. 
"Dan Planet Bayugan kawasan berangin kencang"sambung 
Laksamana. 


"Dia pergi ke planet-planet itu untuk menguatkan Kuasa 
Elemental yang ada padanya."sela Yaya. Komander pun 
mulai khawatir dengan keadaan Penduduk Planet Bayugan. 


"Sepertinya penduduk Bayugan dalam keadaan bahay. 
Berikan peringatan kekhawatiran kepada mereka!"seru 
Komander. Ying pun langsung memberikan peringatan 
kekhawatiran kepada planet Bayugan. 


Kita kembali ke tempat Boboi boy 

Keesokan pagi harinya, Boboi boy dengan semangat api ia 
datang ke tempat latihan, sementara itu Gopal berjalan 
dengan wajah nya yang masih mengantuk. 


Sesampainya di tempat latihan, Boboi boy heran karena Tok 
Kasa memakai pakaian tebal. "Eh, kenapa Tok pakai baju 
tebal?"tanya Boboi boy heran. 


"Oh ya, Atok mau beritahu. Di planet ini, angin kencang bisa 
bertiup sekejap mata."seru Tok Kasa. Gopal pun heran 
Karena mana mungkin angin kencang bisa bertiup sekejap 
mata. 


"Sekejap mata?"seru Gopal heran. Gopal pun beberapa kali 
mengedipkan matanya. Dan tiba-tiba saja, angin kencang 
langsung berhembus. Sebagian tubuh Boboi boy dan Gopal 
pun langsung membeku karena sangking dingin nya. 


Karena tidak kuat lagi menahan rasa dingin angin tersebut, 
Boboi boy pun langsung berubah menjadi Kuasa Elemental 
Blaze dan langsung membuat api unggun di kayu yang ada 
di depan mereka. 


Berkat kuasa Blaze Boboi boy, mereka bisa menghangatkan 
tubuh mereka dari dingin nya cuaca. "Untung saja kuasa api 
masih ada"seru Tok Kasa. 


"Tidak siap berlatih, silang!"seru Pipi dengan memberi tanda 
silang pada buku catatan yang ia pegang. Gopal pun 
terkejut, karena Pipi datang langsung memberi mereka 
tanda silang pada catatan nya. "Hei, kenapa Pipi asal tanda 
silang orang saja ni!"seru Gopal kesal. 


"Aha, perkenalkan pembantu cilik. Kecil molek Pipi 
Zola."seru Tok Kasa. Pipi pun heran karena Tok Kasa bukan 
menunjuk nya malah menunjuk Papa nya. "Ini Tok Kasa 
bilang kecil molek!"seru Pipi. Papa Zola pun langsung 
murung ketika mendengar perkataan putrinya itu. 


"Baiklah, apa kalian sudah bersiap latihan ketat Tok 
Kasa?"tanya Tok Kasa. "Bersedia!"seru Boboi boy dan Gopal 
bersamaan. 


Tiba-tiba Padu du lewat di tengah-tengah Boboi boy dan 
Gopal. "Permisi, numpang lewat"seru Padu du. "Minta 


maaf"sambung Probobo. 


Gopal pun heran, karena Padu du dan Probobo jalan dengan 
terbongkok-bongkok. "Hei, kenapa kalian terbongkok- 
bongkok ni"seru Gopal. 


"Huuust, diam anak baru"seru Probobo dengan nada pelan. 
"Itu pohon nya, Tan Padu du."sambung Probobo. Boboi boy 
pun merasa heran karena ia baru sadar kalau ada pohon 
aneh yang tadi nya tidak ada pohon. 


"Hah, sejak kapan ada pohon disini?"seru Boboi boy heran. 
"Itulah latihan pertama! Latihan ketepatan. Kalian harus 
tembak buah yang ada di pohon itu."seru Tok Kasa dengan 
menunjuk sebuah buah yang ada di puncak pohon itu."Hah! 
Tembak buah!"seru Boboi boy dan Gopal bersamaan. 


Padu Du pun mulai membidik buah yang ada pada puncak 
pohon itu. Ketika Padu Du sedang berusaha membidik buah 
itu, Gopal tiba-tiba menepuk pundak Padu Du. "Sudahlah, 
tembak saja pohon itu, apa susahnya!"seru Gopal. Sontak 
Padu Du pun terkejut, ia pun tanpa sengaja melepaskan 
anak panah yang belum selesai ia bidik. 


Anak panah itu pun langsung meluncur kearah buah itu, 
tiba-tiba saja pohon itu berpindah posisi. Boboi boy dan 
Gopal pun terkejut, karena pohon itu bisa menghidar. 
"Haaaah!! Pohon itu bisa menghindar!"seru Boboi boy dan 
Gopal bersamaan. Tiba-tiba pohon itu berlari menjauh dari 
mereka, dan pergi bersembunyi di semak-semak. 


"Pohon apakah itu"seru Papa Zola dan Pipi bersamaan. 
"Itulah pohon Bak Bak, harus ditembak"jawab Tok Kasa. 
Boboi boy pun berubah menjadi kuasa elemental es. "Boboi 
boy Ice, meriam ice"seru Boboi boy dengan mengangkat 
tangan kanan nya keatas. 


Tiba tiba diatas tangan Boboi boy muncul gumpalan es 
besar yang melayang yang mulai membentuk sebuah 
meriam besar yang terdiri dari tiga lubang tembakan. Boboi 
boy pun langsung menembakkan meriam ice nya itu kearah 
pohon Bak Bak. Gopal pun tidak mau kalah ia pun 
menembakkan cairan pengubah makanan. 


Ternyata serangan Boboi boy dan Gopal tidak berhasil 
mengenai pohon tersebut, pohon itu dapat menghindari 
semua serangan Boboi boy dan Gopal. Pohon Bak Bak itu 
pun langsung pergi ke dalam hutan. 


"Pantas saja tidak kena. Betulkan kuda-kudamu dulu."seru 
Tok Kasa sambil membetulkan kuda-kuda Boboi boy 
menggunakan tongkatnya. "Kuda-kuda?"seru Boboi boy 
heran. "Buat saja!"seru Tok Kasa. 


Boboi boy dan Gopal pun menuruti perintah Tok Kasa 
tersebut, mereka pun membentuk kuda-kuda. "Kuda-kuda 
seperti apa itu, yang benar itu seperti ini lah."seru Tok Kasa 
denga membentuk gerakan kuda yang sedang berdiri satu 
kaki. 


"Kuda apa itu?"seru Boboi boy heran. "Ini kuda lapar. Cepat 
buat beserta bunyi juga!"seru Tok Kasa. Boboi boy dan 
Gopal pun langsung mengikuti gerakan yang ditunjukkan 
oleh Tok Kasa. 


Tiba-tiba Tok Kasa langsung mendekati Boboi boy. "Bagus! 
Sekarang gunakan panah ice"seru Tok Kasa dengan menarik 
tangan kanan Boboi boy. Seketika ditangan yang dipegang 
oleh Tok Kasa mulai mengeluarkan anak panah ice beserta 
panahan ice nya. Gopal yang melihat kejadian itu pun 
terpukau. 


Tok Kasa pun langsung mengambil piring anti pecah yang 
sudah ia siapkan sebelum latihan tadi. "Sekarang coba 


panah piring-piring ini"seru Tok Kasa. Tok Kasa pun langsung 
melempar piring-piring yang ia pegang keatas dengan 
cepat. 


Karena Boboi boy sedang belum siap, ia tidak dapat 
membidik dengan benar, sehingga tidak ada anak panah ice 
nya yang mengenai piring-piring itu. 


"Apa ini Tok"seru Boboi boy. "Apa kau fikir Tok akan lempar 
dengan perlahan"seru Tok Kasa. Gopal pun mendekati Boboi 
boy, yang tidak jauh darinya. "Issh, coba lah peka sedikit. 
Tok coba lempar"seru Gopal. 


"Bersedia?"tanya Tok Kasa. "Sedia! Lihat ini Boboi boy."seru 
Gopal dengan membentuk kuda-kuda lapar. "Nah!"seru Tok 
Kasa. Tok Kasa pun langsung melempar piring-piring yang 
ada di tangan nya, Tok Kasa bukan nya melempar piring- 
piring itu keatas, Tok Kasa malah melempar piring-piring itu 
Kearah Gopal. 


Gopal yang tidak tahu kalau Tok Kasa melempar piring- 
piring itu kearahnya pun terkena serangan piring-piring 
yang dilempar oleh Tok Kasa. Piring-piring itu ada yang 
mengenai perut, badan, bahkan ada yang sampai masuk 
kedalam mulut Gopal. 


"Gagal karena sakit perut. Tadi kuda makan apa?"seru Pipi 
sambil memberi tanda silang pada buku catatan nya. 
"Hahaha, kuda makan piring. liiiha, iiiikha"seru Papa Zola 
sambil menekan bagian luar piring yang masuk kedalam 
mulut Gopal. "Tidak luculah, latihan seperti ini"seru Gopal 
yang sedang dalam posisi tengkurap karena menahan rasa 
sakit pada perut nya. 


Setelah beristirahat, mereka pun langsung melanjutkan 
latihan kedua mereka. Boboi boy dan Gopal pun langsung 
memasuki sebuah gua yang ada di dalam hutan. "Latihan 


kedua adalah latihan ketangkasan. Kalian harus pergi ke 
gua sarang Kang Kong. Sejenis binatang yang sangat rakus 
dan ganas. la sangat lamban ketika terang, tetapi di 
kegelapan ia bergerak sangat cepat. Berhati-hatilah ketika 
mendekati hamparan batu yang paling tinggi. Disitulah 
benda yang kalian cari."seru Tok Kasa. 


"Apa yang kita cari Boboi boy?"tanya Gopal sambil 
menahan rasa takut nya. "Yang kamu cari ialah ketua Kang 
Kong yang diberi gelar King Kang Kong. Tugas kalian adalah 
mendapatkan sehelai rambut diatas kepala King Kang 
Kong"seru Tok Kasa sambil muncul dibelakang mereka 
dengan nada yang cukup kuat. 


"Hussst, Tok jangan bilang kuat-kuat!"seru Boboi boy dan 
Gopal bersamaan. "Uuups Tok mau pergi dulu. King Kang 
Kong ada di depan sana, berikan salam Tok ya. Selamat 
tinggal."seru Tok Kasa. Tok Kasa pun langsung pergi 
meninggalkan Boboi boy dan Gopal. 


Tidak lama kemudian mereka pun berhasil menemukan 
hamparan batu yang paling tinggi. "Haaah. Besarnya!"seru 
Boboi boy. Boboi boy dan Gopal pun langsung mendaki 
hamparan batu yang ada didepan nya. 


"Kenapalah aku terjebak dengan latihan kau ini?"seru 
Gopal. Sesampainya diatas mereka berdua pun terkejut, 
ternyata King Kang Kong tersebut kepalanya botak. "Hah! 
Botak!"seru Gopal 


"Hussst! jangan bicara kuat-kuat"seru Boboi boy. Gopal pun 
merasa kesal, karena bagaimana caranya mendapatkan 
rambut King Kang Kong. "Hei, bagaimana kita mau dapatkan 
rambut King Kang Kong, kalau dia botak!"seru Gopal. 


Gopal pun langsung naik keatas puncak hamparan batu itu, 
ia pun langsung mendekati kepala King Kang Kong itu. 


Ketika mendekati kepala King Kang Kong, Gopal tidak 
sengaja menginjak kuku King Kang Kang yang panjang dan 
tajam. 


Seketika King Kang Kong itu pun langsung terbangun dari 
tidurnya. Sontak mereka pun terkejut, mereka pun langsung 
lari menuju pintu keluar gua itu. Ketika mereka berlari, 
mereka dikejar-kejar oleh pasukan Kang Kong. 


Karena situasi semakin darurat, mereka pun langsung 
berdiam di lubang-lubang cahaya gua itu. Seketika King 
Kang Kong dan pasukan nya yang ada disekitarnya 
langsung melamban. 


Tiba-tiba Papa Zola melihat keadaan Boboi boy dan Gopal di 
lubang cahaya yang ada di depam Boboi boy. "Bagaimana 
dengan latihanmu, wahai anak muda?"tanya Papa Zola. 
"Minggirlah jangan halangi cahaya itu."seru Gopal. 


Pipi pun baru sadar kalau King Kang Kong itu sangat cepat 
waktu gelap, ia pun langsung mendorong Papanya dari 
lubang. "Minggir Papa, nanti Kang Kong itu jadi cepat."seru 
Pipi. 


"Untung saja ada anak kebenaran, Pipi ini, kebenaran 
hampir terlupa."seru Papa Zola sambil mengacak-acak 
rambut putrinya itu. 


"Tapi, Pipi tidak tahan. Pipi mau tahu kejadian yang sedang 
terjadi. Ayo lihat dari dekat."seru Pipi. "Ide yang bagus"seru 
Papa Zola. Pipi dan Papa Zola pun melihat Boboi boy dan 
Gopal melalui lubang cahaya tempat mereka berhenti. 


Seketika King Kang Kong dan pasukan nya langsung 
mengejar Boboi boy dan Gopal. Mereka pun langsung lari 
sekencang-kencang nya. "Lari! Jangan berhenti di dalam 
gelap."teriak Pipi. 


Akan tetapi Boboi boy dan Gopal masih kalah cepat. 
Pasukan Kang Kong itu berhasil melompat di tubuh mereka, 
para Kang Kong itu pun langsubg menggigit mereka. 


Kita ke tempat misteri 

Ada seseorang yang memberikan lokasi keberadaan Boboi 
boy dan kawan-kawan kepada Retak'ka. Orang tersebut 
memiliki tangan yang mirip sebuah robot. 


"Hmmm, mengherankan. Siapa yang mengirimkan lokasi 
Boboi boy ini?"seru Kapten anak buah Retak'ka. Retak'ka 
pun masih bingung, siapa orang yang telah mengiriminya 
lokasi keberadaan Boboi boy. "Kita sudah sampai di 
Rimbara"seru Ayuyu. Kapal Retak'ka pun semakin 
mendekati planet Rimbara. 


Siapakah yang telah mengirimi lokasi keberadaan 
Boboi boy. Kalau Tok Kasa itu tidak mungkin, karena 
Tok Kasa tidak memiliki tangan seperti robot. Semua 
akan dibahas pada bagian selanjutnya, jadi jangan 
lupa terus baca setiap bagian nya ya readers 


Pertarungan Ying Yaya dan Fang VS Retakka 
part 2 


Akhirnya Boboi boy dan Gopal pun sampai di rumah Tok 
Kasa dengan kondisi yang masih tergigit oleh Kang Kong. 
"Huh...huh...huh, lelahnya"seru Gopal. Sesampainya di teras 
rumah Tok Kasa, Boboi boy dan Gopal pun langsung tiduran, 
karena kelelahan setelah berlari-larian dikejar oleh King 
Kang Kong dan pasukan nya. 


"Itulah, kan sudah Pipi bilang, jangan berhenti di tempat 
gelap, tidak mau dengar."seru Pipi. Tidak lama kemudian, 
Tok Kasa pun keluar dari rumahnya itu. 


"Jadi, bagaimana latihan kedua kalian?"tanya Tok Kasa. Tok 
Kasa pun berjalan kearah Pipi, Boboi boy, dan Gopal. "Gagal, 
Tok "sela Pipi. 


Tok Kasa pun terkejut, karena Boboi boy dan Gopal gagal 
lagi dalam latihan mereka. "Ali, gagal lagi?"tanya Tok Kasa. 
Gopal pun langsung bangun dan langsung berdiri. 


"Memanglah gagal Tok. Bagaimana caranya kami bisa 
dapatkan rambut King Kang Kong itu kalau, DIA ITU 
BOTAK!"seru Gopal. "Seperti ini. Hmmm, itu bukan urusan 
Tok"seru Tok Kasa. 


Kita pergi ke tempat pasukan TAPOPS dan kawan- 
kawan 

Para pasukan TAPOPS pun melakukan evakuasi para 
penduduk Planet Rimbara, karena Retak'ka sedang menuju 
Planet Rimbara yang bertujuan untuk menyerap kuasa 
Elemental yang ada pada elemental di planet itu. 


"Bagaimana dengan proses evakuasi para penduduk planet 
Rimbara?"tanya teman Komander yang memakai topeng. 
"Berjalan dengan lancar, hanya tinggal 1 kampung lagi 
yang tersisa."jawab teman Komander yang satunya. 


Tiba-tiba mereka mendapat pemberitahuan kalau pesawat 
angkasa Retak'ka sudah memasuki planet Rimbara. "Hah! 
Pesawat angkasa Retak'ka sudah dekat"sambungnya. Teman 
Komander yang satunya pun memerintah kan untuk 
menyiapkan Armobot. 


Para penduduk Rimbara pun sudah banyak yang masuk ke 
dalam kapsul, dan kapsul tersebut sudah berada di dalam 
pesawat mereka. "Cepat, Retak'ka sudah sampai!"seru 
Komander kepada Ying, Yaya, dan Fang melalui hologram 
yang ada di jam kuasa mereka. 


Yaya yang mendengar hal tersebut pun mempercepat 
gerakan nya. Dan tidak lama kemudian ia pun sampai di 
kapsul yang terakhir. Akan tetapi, mereka tertinggal satu 
anak penduduk yang masih kecil, Ying, Yaya dan Fang pun 
langsung mencari keberadaan anak penduduk yang 
tertinggal itu. 


Tidak lama kemudian, akhirnya anak penduduk tersebut 
dapat mereka temukan. Akan tetapi ketika mereka hendak 
menghampiri anak tersebut, tiba-tiba Retak'ka turun dari 
langit. Sontak mereka pun terkejut, karena Retak'ka sudah 
ada di hadapan mereka. 


"Heran, bukankah kalian sudah dihabiskan? "seru Retak'ka. 
Ying yang mendapat celah ketika Retak'ka berbicara, ia pun 
langsung mengambil anak kecil tersebut. Retak'ka yang 
melihat itu pun langsung berubah menjadi Kuasa Voltra dan 
langsung berusaha menghadang Ying untuk memasukkan 
anak kecil tersebut kedalam kapsul. 


"Haha Kau tidak cukup cepat untuk lari dariku"seru Retak'ka 
sambil terus menghadang Ying. Ying yang sudah 
menggunakan larian cepatnya saja masih kalah cepat oleh 
Retak'ka. 


Tidak lama kemudian, Ying pun terpojok oleh dinding besar. 
Yaya dan Fang yang melihat teman nya dalam bahaya, 
mereka berdua pun langsung menyerang Retak'ka. "Tinjuan 
super 'Pukulan Gorilla Bayang' "seru Yaya dan Fang 
bersamaan. Karena combo Yaya dan Fang, ia pun terpental 
cukup jauh. 


Karena ia kalah kuat oleh mereka, Retak'ka pun langsung 
berubah menjadi Kuasa Elemental Balak dan langsung 
menyerap Kuasa Elemental daun yang ada pada planet 
tersebut. 


Ketika saat Yaya dan Fang menyerang Retak'ka ia pun 
langsung  memanfaat kesempatan tersebut untuk 
memasukkan anak kecil tersebut kedalam kapsul yang 
terakhir. 


Kuasa Elemental Daun di Planet Rimbara pun mulai terserap 
oleh Retak'ka, pohon-pohon pada planet tersebut mulai 
tumbang satu persatu. 


"Dia sedang menyerap kuasa elemental."seru Ying. "Lepas 
landas saja, Komander. Keadaan semakin 
berbahaya."sambung Ying. Komander pun tidak tega untuk 
meninggalkan Ying, Yaya dan Fang untuk melawan Retak'ka. 


"Tapi... "seru Komander yang dipotong oleh Fang. "Kami akan 
mempertahankan pesawat angkasa dari bawah."sela Fang. 
Komander pun mengalah, ia pun mulai lepas landas. 


Retak'ka yang melihat pesawat angkasa Komander mau 
pergi pun mencoba untuk mencegahnya untuk pergi. 


"Kalian tidak akan kubiarkan pergi!"teriak Retak'ka. 
Retak'ka pun mengeluarkan beberapa akar-akar raksasa dan 
menyerang pesawat angkasa mereka menggunakan akar- 
akar raksasa tersebut. 


Ying yang melihat hal teesebut, ia pun menggunakan kuasa 
manipulasi waktunya. "Kuasa Slow Mo"seru Ying. Seketika 
akar-akar raksasa tersebut bergerak sangat lamban. Teman 
Komander bertopeng, yang merasa kalau Ying, Yaya, dan 
Fang tidak cukup kuat untuk melawan Retak'ka 
memerintahkan anak buah TAPOPS untuk mengirimkan 
Armobot kepada mereka. Anak buah TAPOPS pun langsung 
mengirimkan Armobot kepada Ying, Yaya, dan Fang. 


Armobot pun langsung pergi kearah Ying, Yaya, dan Fang. 
Sesampainya disana Armorbot itu pun langsung terpakai 
oleh mereka. Yaya ia mendapatkan Armorbot bagian tangan, 
Ying mendaparkan bagian kaki, dan Fang mendapatkan 
bagian Kepala. 


"Armorbot sudah dikirimkan. Teruskan bergerak!"seru 
Komander. Pesawat angkasa tersebut pun langsung pergi 
menjauh dari tempat Retak'ka berada. 


"Hah, hah kenapa beri aku tanduk. Apa yang bisa aku 
lakukan dengan tanduk ini"seru Fang. Fang tidak terima 
karena ia malah menerima Armorbot bentuk tanduk. 


"Heh, Senjata baru. Mari aku lenyapkan sekaligus dengan 
pengguna nya sekali."seru Retak'ka. "Hentakkan gravity 
berganda!"seru Yaya sambil menghentakkan tangan nya 
yang telah dilapisi oleh Armorbot ke tanah. Seketika tanah 
disekitar Yaya pun retak dan mulai melayang. Yaya pun 
langsung meninju tanah-tanah yang membentuk gumpalan 
besar kearah Yaya. 


Serangan Yaya pun dapat ditangkis oleh Retak'ka. Karena 
serangan nya dapat ditangkis oleh Retak'ka, Yaya pun 
meninju gumpalan tanah yang paling besar kearah 
Retak'ka. Karena ia tidak yakin bisa menangkis serangan 
Yaya itu, Retak'ka pun membentuk benteng dari akar-akar 
raksasa. 


Gumpalan batu itu pun langsung hancur ketika 
menghantam akar-akar raksasa Retak'ka. Ying yang melihat 
Retak'ka terlalu fokus pada Yaya, pun langsung menyerang 
Retak'ka. "Tendangan Supersonik"seru Ying sambil berlari 
kearah Retak'ka. 


Serangan Ying itu pun berhasil mengenai Retak'ka, Retak'ka 
yang terkena tendangan Ying pun terhempas cukup jauh. 
"Berani nya kau."seru Retak'ka. 


Tidak lama kemudian, Yaya pun langsung menyerang 
Retak'ka. "Pukulan gravitasi."seru Yaya. Yaya dan Ying pun 
melakukan serangan kombo. 


Karena terpojok, ia pun memakai jurus andalan nya. 
"Aaargh, merimaskan."seru Retak'ka. Tangan Ying dan kaki 
Yaya pun dapat ditangkap oleh Retak'ka, Retak'ka pun 
langsung melilitkan tangan Yaya dan kaki Ying 

dengan akar-akar yang keluar dari tangan Retak'ka. 


Fang pun yang melihat kedua teman nya dalam bahaya, 
Fang pun mulai menyerang Retak'ka. "Serudukan Banteng 
Bayang"seru Fang sambil berlari kearah Retak'ka. 


Retak'ka pun terpental ke tebing yang cukup jauh dari 
tempat semula Retak'ka. Berkat serangan Fang, Ying dan 
Yaya akhirnya berhasil terlepas dari tangan Retak'ka. 


"Hmm, boleh juga tanduk ini."seru Fang dengan mengetuk- 
ngetuk tanduk Armorbot yang ia pakai. Fang pun kembali 


menyerang Retak'ka menggunakan tanduknya untuk yang 
kedua kalinya. 


Retak'ka yang melihat Fang berlari kearahnya, ia pun 
langsung menyerang Fang dengan akar-akar berduri. "Mari 
sini kau"teriak Retak'ka. Fang dapat menghindari serangan 
akar-akar berduri yang mengarah padanya. 


Hmm, apakah Ying, Yaya dan Fang berhasil 
mengalahkan Retak'ka. Semua akan dibahas pada 
bagian selanjutnya, jadi jangan lupa terus baca 
setiap bagian nya ya readers 


Ujian kelulusan Boboi boy dan Gopal 


Boboi boy dan Gopal pergi ke pinggir tebing sambil melihat 
matahari yang hampir tenggelam. "Haaah,kapan kita bisa 
lepas dari latihan Tok Kasa ini,Boboi boy?"seru Gopal sambil 
tiduran di tanah. "Entahlah"seru Boboi boy. 


Boboi boy hanya bisa menatap jauh ke depan. "Sudah 
berapa kali kita coba, tapi selalu saja gagal. Hei, kenapa kau 
termenung jauh ini"seru Gopal sambil menepuk pundak 
Boboi boy. 


"Agaknya, apa yang Yaya, Ying, dan Fang lakukan ya?"seru 
Boboi boy. "Itu yang kau fikirkan? Berfikirlah sedikit tentang 
kegagalan kita ini Boboi boy. Kalau kau fikirkan tentang 
mereka nanti aku akan rindu mereka. Aku mau pulang, aku 
mau pulang, Boboi boy."seru Gopal sambil memeluk Boboi 
boy. "Aku juga mau pulang, aku pun."seru Boboi boy 
membalas pelukan Gopal. 


"Ayo kita selesaikan latihan kita Boboi boy. Semakin cepat 
kita selesaikan, lebih cepat juga kita pulang."seru Gopal 
menyemangati Boboi boy. "Ayo"seru Boboi boy. 


Keesokan paginya Boboi boy dan Gopal bersiap-siap untuk 
latihan. Latihan nya pun masih sama seperti yang kemarin. 


Hari berganti hari, kemampuan Boboi boy dan Gopal pun 
semakin membaik. Ketepatan dan ketangkasan mereka pun 
semakin meningkat. 


Boboi boy dan Gopal baru keluar dari gua Kang Kong yang 
diikuti oleh King Kang Kong. "Kenapa kita selalu datang ke 
gua itu. Rambutnya tidak tumbuh juga."seru Gopal sambil 
mendorong kepala King Kang Kong ke Boboi boy. 


"Kalau tidak kita periksa, bagaimana kita bisa tahu, 
bukan?"seru Boboi boy mendorong kepala King Kang Kong 
ke belakang. "Yang aku tahu hanya satu perkara saja, kita ni 
selalu gagal, gagal, gagal!"seru Gopal. 


"Bagaimana kau tahu kalau kalian gagal?"seru Tok Kasa 
sambil duduk sila di sebuah batu yang ada di depan 
mereka. Tok Kasa pun melompat dari batu tersebut. 


"Aiih, Tok yang bilang kalau kami gagal dalam latihan 
kan?"seru Boboi boy. Boboi boy pun mengingat semua kata- 
kata Tok Kasa yang bilang mereka gagal. 


"Hah, Tok. Sudah tidak ingat kah?"seru Boboi boy. "Itulah 
yang kalian tidak faham. Kamu mungkin gagal dalam 
latihan, tetapi latihan tidak gagal melatih kamu."seru Tok 
Kasa. 


Boboi boy tidak paham dengan apa yang dibilang oleh Tok 
Kasa. "Apa maksud, Tok. Saya tidak paham lah?"tanya Boboi 
boy bingung. "Ha'ah. Tak gagal dalam kegagalan yang 
menggagalkan? "sambung Gopal. 


"Coba kalian lihat ini."seru Tok Kasa. Tiba-tiba Tok Kasa 
melempar Boboi boy dan Gopal dengan banyak piring. 
Sontak saja, mereka pun langsung menghindari setiap 
piring yang datang kearah mereka. Boboi boy dan Gopal 
pun berhasil menghindari serangan tiba-tiba Tok Kasa. 


Piring-piring tersebut berhasil dihindari mereka, akan tetapi 
piring-piring tersebut mengenai King Kang Kong. Seketika 
King Kang Kong langsung pingsan karena terkena serangan 
Tok Kasa itu. 


"Ada apa nih, Tok. Kenapa tiba-tiba menyerang kami? "seru 
Gopal. "Kamu tidak masih tidak sadar kah?"tanya Tok Kasa. 
"Sa...Saya sudah sadar, Tok..."seru Boboi boy yang disela 


oleh Gopal. "Tok tinggal seorang diri tapi ada banyak 
piring."sela Gopal. 


Tok Kasa pun memandang Gopal bingung. "Bukanlah. Kita 
sudah semakin tangkas."seru Boboi boy. "Hah, sadar pun. 
Sekarang sudah paham?"seru Tok Kasa. 


"Paham, Tok. Ketangkasan dan ketepatan kami sudah 
meningkat. Itulah tujuan dari latihan ini."seru Boboi boy. Tok 
Kasa pun mulai tenang, karena Boboi boy sudah tahu tujuan 
sebenarnya latihan yang selama ini mereka lakukan. 


"Bagus! Sekarang Tok mau lihat apakah kalian cukup pantas 
untuk mendapatkan kristal ini dari Tok."seru Tok Kasa seraya 
menunjukkan tongkat nya yang memiliki sebuah kristal. 


"Baiklah, Tok."seru Boboi boy sambil mengepal tangan nya. 
Boboi boy pun merasa sangat percaya diri, karena mereka 
sudah mengalami peningkatan. 


"Jika kamu berhasil, kamu akan dianggap lulus dari semua 
latihan."seru Tok Kasa. Boboi boy pun terkejut, karena 
mereka hanya perlu merebut kristal dari Tok Kasa saja. 


" Hah, lulus semua latihan? Ayo, Gopal"seru Boboi boy. 
Gopal hanya duduk di sebuah batu besar, sembari 
memikirkan maksud dari perkataan Tok Kasa tadi. 


"Saya masih tidak paham lah. Kegagalan gagal 
menggagalkan kami?"seru Gopal bingung. Tok Kasa pun 
tidak percaya kalau Gopal masih tidak paham perkataan dia 
tadi. 


"Kau duduk disitu sampai kau paham."seru Tok Kasa. Boboi 
boy hanya bisa tersenyum melihat Gopal yang masih belum 
paham. "Hehe terbaik. Boboi boy Kuasa Tiga!"seru Boboi 
boy. Boboi boy pun berpecah menjadi tiga kuasa. 


Kita pergi ke tempat Pipi, dan Papa Zola 
Pipi dan Papa Zola pun pergi ke rumah Tok Kasa untuk 
menyerahkan laporan latihan Boboi boy dan Gopal. 


"Tok! Oh, Tok!Pipi ada laporan nih. Tok ada di dalam 
tidak."seru Pipi sembari terus mengetuk pintu rumah Tok 
Kasa. Papa Zola merasa kalau Tok Kasa sedang tidak ada di 
rumah, karena penasaran ia pun mendorong pintu tersebut, 
ternyata pintu tersebut tidak dikunci. 


Karena penasaran dengan isi rumah Tok Kasa, Pipi dan Papa 
Zola pun langsung masuk kedalam rumah Tok Kasa. Mereka 
pun terpukau, karena di dalam rumah Tok Kasa ada banyak 
barang elektronik. 


Tiba-tiba Padu Du dan Probobo berlari mengejar Pipi dan 
Papa Zola, akan tetapi langlah mereka berdua terhenti 
ketika mereka berada di pintu depan rumah Tok Kasa. 


"Hei jangan masuk! Ini kawasan larangan!"tetiak Padu Du. 
Perkataan Padu Du tidak ditanggapi oleh Pipi dan Papa Zola. 
Mereka malah semakin dalam masuk ke rumah Tok Kasa. 


"Dia bilang dia tidak menggunakan alat teknologi. Tapi, 
banyak elektronik di sini."seru Pipi. Pipi pun terus 
melanjutkan melihat-lihat rumah Tok Kasa. 


Ketika Pipi sedang meneliti salah satu sudut rumah, ia 
melihat sebuah tangga yang menuju ruangan bawah tanah. 


Kita kembali ke tempat Boboi boy dan Gopal 

Boboi boy dengan penuh keseriusan dan konsentrasi yang 
sangat tinggi ketika menyerang Tok Kasa. Tok Kasa pun tidak 
sempat menyerang Boboi boy, karena Boboi boy yang terus 
menerus menyerang nya. 


"Hah! Tiga lawan satu saja tidak bisa."ledek Tok Kasa sambil 
menghindari serangan Boboi boy ice. Tiba-tiba Boboi boy 
Blaze menyemburkan api kearah Tok Kasa dari tebing yang 
paling tinggi. "Semburan berapi"seru Boboi boy. 


Tok Kasa pun reflek langsung menangkis semburan berapi 
Boboi boy Blaze menggunakan tongkat nya. Akan tetapi Tok 
Kasa tidak bisa tahan lama, karena semburan berapi Boboi 
boy Blaze sangat panas. 


Boboi boy gempa pun langsung memanfaatkan kesempatan 
tersebut untuk menyerang Tok Kasa. Ia pun mencoba 
menangkap Tok Kasa menggunakan golem tanah milik nya, 
akan tetapi Tok Kasa bisa melompat jauh dari tempat 
tersebut. 
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Boboi boy Blaze dan Ice pun tidak tinggal diam, mereka pun 
langsung kembali menyerang salah satu penghuni hutan 
tersebut. 


Tok Kasa pun mulai kewalahan menghadapi Boboi boy. 
Akhirnya, ia memutuskan untuk bersembunyi disuatu 
tempat. Tidak lam kemudian ia pun menemukan sebuah 
batu yang sangat besar, ia pun langsung bersembunyi di 
batu besar tersebut. 


"Memamg semakin kuat mereka ni."seru Tok Kasa. Tok Kasa 
pun terkejut, karena tiba-tiba Gopal sudah ada di depan 
nya. "Eh, Gopal!"seru Tok Kasa. "Hi, Tok. Hiya!"seru Gopal 
seraya menembakkan tembakan perubah makanan daru 
jarinya. 


Ternyata tembakan Gopal berhasil mengenai bagian kepala 
tongkat tersebut. Seketika bagian kepala tongkat tersebut 
hancur. Kristal yang ada pada tongkat Tok Kasa pun 
langsung terlepas dari tongkat nya. 


Kristal Tok Kasa pun menggelinding kearah jurang. Kristal 
tersebut itu pun jatuh ke jurang. Tok Kasa dan Boboi boy 
gempa pun langsung melompat untuk mengambil kristal 
tersebut. 


Boboi boy gempa dan Tok Kasa pun merasa sangat percaya 
diri kalau mereka berhasil menangkap kristal itu. Mereka 
pun langsung mengecek isi kepalan tangan mereka masing- 
masing. 


Ternyata mereka berdua tidak ada yang berhasil menangkap 
Kristal tersebut. Tiba-tiba golem tanah Boboi boy Gempa 
membuka kepalan tangan nya di depan Boboi boy Gempa. 


Boboi boy Gempa pun terkejut karena golem tanah miliknya 
berhasil menangkap kristal tersebut. Boboi boy pun kembali 
menyatu. 


"Gimana? Hebat tidak serangan tiba-tiba ku tadi."seru 
Gopal. Tok Kasa pun berjalan mendekati Boboi boy dan 
Fang. "Pandai kau berpura-pura tadi ya"seru Tok Kasa. 


Gopal pun hanya tersenyum ketika memdapat pujian dari 
Tok Kasa. "Nah, Tok. Jadi kami sudah lolos semua latihan 
kan?"tanya Boboi boy. 


"Ya. Selamat! Selamat! Kalian berdua memang sudah 
berhasil. Sekarang waktunya untuk bayar iuran 
pelatihan"seru Tok Kasa. 


Boboi boy dan Gopal terkejut, karena Tok Kasa meminta 
iuran pelatihan kepada mereka berdua. "Hah! luran 
pelatihan?"seru Boboi boy dan Gopal serempak. 


"Iyalah, memang nya kamu kira latihan semua ini 
gratis!"seru Tok Kasa. Boboi boy dan Gopal pun merasa 


cemas, karena mereka tidak memiliki uang untuk bayar 
iuran pelatihan. 


"Kami tidak memiliki uang untuk bayar iuran ini Tok."seru 
Boboi boy. Gopal pun mencoba meraba-raba kantong celana 
nya, tidak lama kemudian Gopal pun menemukan uang nya. 
"Kalau saya cuma ada 1 RM Tok."seru Gopal seraya 
mengeluarkan uang dari saku celana nya. 


"Kamu kasih duit bumi buat apa, tidak bisa digunakan 
juga."seru Tok Kasa. Tiba-tiba Papa Zola berteriak 
memanggil nama Boboi boy dari bawah tebing. Akan tetapi, 
seruan Papa Zola tidak digubris oleh Boboi boy. 


"Kalau begitu, bagaimana kami bisa bayar iuran kami, 
Tok?"seru Boboi boy. "Oh tidak apa-apa. Bayar saja seperti 
ini!"seru Tok Kasa seraya menghentakkan tobgkat nyabke 
tanah. Tiba -tiba tongkat tersebut mengeluarkan gelombang 
berwarna hijau. 


Boboi boy dan Gopal pun terkejut, Boboi boy pun tidak 
sengaja menjatuhkan kristal milik Tok Kasa itu. Sejak kristal 
Tok Kasa jatuh ke tanah, tiba-tiba muncul kristal-kristal 
besar dari tanah disekitar mereka. Kristal-kristal tersebut 
mengurung mereka berdua dan menyisakan lubang untuk 
kepala dan kedua tangan mereka. 


Boboi boy dan Gopal pun terkejut, karena tiba-tiba mereka 
terkurung oleh kristal. "A...Apa ni, Tok!"seru Boboi boy 
panik. "Lepaskan saya!"sambung Gopal. 


"Berikan Kuasa Gempa kamu."seru Tok Kasa seraya 
mengrahkan tongkatnya kearah Boboi boy. Tongkat Tok Kasa 
itu pun langsung menyerap Kuasa Elemental Gempa milik 
Boboi boy. 


Tidak butuh waktu lama Kuasa Elemental Gempa Bobou boy 
pun berhasil diserap oleh Tok Kasa. Seketika Boboi boy pun 
langsung menjadi lemas. 


"Ku...Kuasa Elemental Gempa ku sudah tiada. Ke...Kenapa, 
Tok?"seru Boboi boy. "Karena Tok Kasa ini penipu."seru Pipi. 
Tok Kasa pun terkejut, karena Pipi, Papa Zola, Padu Du, dan 
Probobo ada di belakang nya. 


"Hah! Penipu?"seru Tok Kasa. "Ha'ah, lihat ini."sambung 
Papa Zola. Papa Zola pun menunjukkan Ochobot yang 
dalam keadaan lemah. 


Boboi boy pun terkejut ketika melihat Ochobot yang sudah 
dalam keadaan lemah. "Kami menemukan Ochobot penuh 
dengan kabel di dalam ke rumah Tok Kasa. Kasihan dia."seru 
Pipi. Boboi boy pun semakin tambah terkejut ketika 
mendengar perkataan Pipi tersebut. 


"Maaf Tok Kasa, Hamba sudah mencoba menghalangi 
mereka untuk masuk kedalam kawasan larangan, tapi 
mereka masih membandel."seru Padu Du. 


Siapakah sebenarnya Tok Kasa ini? Dan kenapa Tok 
Kasa mengambil Kuasa Elemental milik Boboi boy. 
Semua akan dibahas pada bagian selanjutnya, jadi 
ikuti terus bagian selanjutnya ya readers 


Pilihan yang membingungkan 


Guys author bingung nih mau dilanjutin apa gak 
cerita Boboi Boy Galaxy the Movie 2 nya. Soalnya 
akhir" ini author lagi sibuk bikin konten. Mungkin 
nanti klo channel author udah 1000 subcriber, baru 
author upload cerita Boboi nya secara full. Yang mau 
bantu author ngejer target 1000 subcriber langsung 
subcribe channel youtube author, nama channel 
youtube author CatTiger. 


Sekian terima kasih 


Voting 


Apa kabar readers ku, author dalam waktu dekat ini author 
berencana mau upload film Boboi Boy Galaxy The Movie2 
nya di Ibh tepat nya diatas judul cerita. Nanti setiap Video 
nya itu author potong" berdasarkan alur cerita di watpaad. 


Kan cerita Boboi Boy Galaxy The Movie 2 nya ada banyak 
chapter. Nah nti di tiap Chapter nya ada video Boboi Boy 
Galaxy The Movie 2 nya. 


Kalo setuju kalian tinggal komen aja ya 


Give Away Figurine BoboiBoy Galaxy 


Halo semua apa kabar dengan kalian. Sebenernya author 
udah pernah nyoba upload film BoboiBoy Galaxy the Movie 
2, tapi sayang nya kena hak cipta sama pihak monsta. 2 
minggu yg lalu author sempet beli beberapa action figure 
sama temen author yang ada di malaysia. 


Itu Action Figure yang author beli sama temen author. 
Rencana nya action figure itu mau author jadiin sebagai 
give away aja. 


Syarat nya 
1. Tonton video di channel youtube CatTiger 


2. Total durasi minimal 30 menit 
3. Follow ig author, supaya saat pengumuman pemenang 
bya tinggal author dm. 


4. Kalau kalian sudah tonton video nya minimal 30 menit, 
kalian tinggal ss aja semua video yg udah ditonton beserta 
menit nya. Kalian tinggal dm aja bukti ss nya ke ig yg 
tertera diatas. 

5. Jangan coba-coba untuk bohong sama author ya. Karena 
author bisa ngecek jumlah tonton yg kalian tonton. 

6.Batas pengumpulan bukti ss tanggal 30 November. 


Sekian terima kasih 


Autor minta maaf 


Untuk para readers author mau ngucapin permintaan maaf, 
karena ceritanya gk author lanjutin. Soalnya Author mau 
fokus ngembang in channel YouTube author. Nanti klo 
channel YouTube author udh sampe 4000 jam tayang author 
bakal lanjutin ceritanya sampe tuntas. 


Itu nama channel YouTube author, Author tidak ngemis kpd 
kalian untuk nonton Youtube author ya. Author hanya 
memberitahukan nama channel YouTube author doang. 
Kalau ada yang mau nonton Alhamdulillah, klo gk mau jg gk 
apa. Paling Author bakal update ceritanya bakal lama 
banget 


